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penulis telah menyusun sebuah skripsi dengan judul “Nyong dan Nona 
Ambon Di Kota Makassar” (Eksistensi Gaya Hidup Anak Muda Ambon Di 
Daerah Perantauan) . 
Pada skripsi ini dilakukan pembahasan secara menyeluruh mengenai 
bagaimana “ Nyong dan Nona Ambon Di Kota Makassar” ( Eksistensi Gaya 
Hidup Anak Muda Ambon Di Daerah Perantauan)  tersebut diuraikan dari bab 
I sampai dengan bab V. 
Bab I Pendahuluan. Pada bab ini akan menguraikan garis besar 
penulisan skripsi secara menyeluruh, antara lain dikemukakan latar belakang 
masalah, perumusan masalah penelitian sehingga dapat diketahui apa yang 
ingin dikemukakan dalam penulisan skripsi ini. Selanjutnya, akan di uraikan 
kerangka konseptual, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab II Tinjauan pustaka. Pada bab ini akan memuat tentang hal-hal 
yang berkenaan dengan masalah penelitian yang dijadikan bahan acuan 
dalam penyusunan tulisan ini, seperti tinjauan tentang kebudayaan, 
selanjutnya berkenaan dengan tinjauan tentang gaya hidup    
Bab III Gambaran umum lokasi. Pada bab ini berisi gambaran umum 
tentang lokasi penelitian yang berkaitan dengan tulisan ini.  
 
 
Bab IV Hasil dan pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai 
hasil dan pembahasan inti dari penelitian ini. Yakni gaya hidup anak muda 
Ambon di perantauan Makassar, dan bagaimana anak muda Ambon 
mempertahankan gaya hidupnya .   
Bab V Penutup. Pada bab penutup berisikan tentang kesimpulan dan 
saran. Yakni akan disimpulkan kembali secara keseluruhan dari hasil 
penelitian tentang “Nyong dan Nona Ambon Di Kota Makassar” ( Eksistensi 
Gaya Hidup Anak Muda Ambon Di Daerah Perantauan). Diakhir bab ini, 
penulis menyampaikan beberapa saran yang berguna bagi anak muda 
Ambon yang ada di perantauan. 
Akhirnya, penulis mengharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 
kita semua. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna 
karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan, materi, dan pengalaman 
penulis. Penulis, dengan tidak mengurangi rasa hormat, mengharapkan kritik 
dan saran maupun sumbangan pemikiran yang bersifat membangun dari 
berbagai pihak untuk menyempurnakan skripsi ini. 
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Abstrak 
 
Varis Vadly Sanduan, E511 07 010, Judul Skripsi “Nyong dan Nona 
Ambon Di Kota Makassar”.(Eksistensi Gaya Hidup Anak Muda Ambon Di 
Daerah Perantauan), 2014. 
Tujuan penelitian ini adalah 1. Menggambarkan tentang gaya hidup anak 
muda Ambon di perantauan (Makassar). 2. Menggambarkan tentang cara 
anak muda Ambon untuk mempertahankan gaya hidupnya. 
Penelitian ini dilakukan di Kotamadya Makassar dan beberapa tempat yang 
menjadi lokasi dari keberadaan anak muda Ambon . Bentuk penelitiannya 
adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasi wawancara, observasi tindakan informan, dan dokumentasi.  
Penelitian ini menjelaskan tentang pola tingkah laku anak muda Ambon yang 
ada di perantauan, yang di tunjukan melalui gaya hidup dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapun gaya hidup anak muda Ambon ini tergambarkan melalui 
gaya berpakaian, selera dan gaya bermusik, bentuk pergaulan, gaya bahasa, 
Organisasi. Kemudian cara anak muda ambon mempertahankan gaya hidup 
melalui komunitas, organisasi daerah.   
 
 
 
 
Kata kunci: Anak Muda Ambon, Gaya hidup 
 
 
  
Abstract 
 
 
Varis Vadly Sanduan, E 511 07 010, Thesis Title "Boys and Girls 
Ambon In Makassar". (Existence Lifestyle Young Ambon On 
Overseas Regions),2014.  
 
The purpose of this study was 1 Reflecting on the lifestyle of young people 
in the overseas Ambon (Makassar). 2 Describe how young people of 
Ambon to maintain his lifestyle.  
 
This research was conducted in the Municipality of Makassar and some 
places that became the location of where young people of Ambon. 
Research is a form of qualitative research. Sources of data in this study 
was obtained from hasi interviews, observation informant measures, and 
documentation.  
 
This study describes the behavior patterns of young people who are on 
overseas Ambon, which is performed through lifestyles in everyday life. As 
for the lifestyle of young people of Ambon is illustrated through the dress 
styles, tastes and musical styles, form relationships, style, organization. 
Then how young people ambon maintain lifestyle through community, 
regional organizations.  
 
 
 
 
Keywords: Young Ambon, Lifestyle 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
  Suatu ketika saya mendatangi sebuah tempat di wilayah Sukaria 
Kecamatan Panakukang Kota Makassar tepatnya dibelakang Kampus 
Universitas 45 Bosowa untuk bertemu teman lama. Selama 30 menit 
menempuh perjalanan dengan menggunakan angkot/pete-pete dalam 
sebutan orang Makassar, akhirnya saya tiba di depan kampus tersebut. 
selanjutnya saya pun berjalan sekitar 500 meter kedalam untuk menuju 
rumah teman. Selama diperjalanan saya bertemu dengan beberapa anak 
muda yang bergaya ala rapper yakni dengan memakai baju besar, celana 
skini jeans lebar, topi, serta kalung yang menggantung di dada kemudian 
mereka berbicara dengan menggunakan bahasa Ambon. Setiba di rumah 
teman, saya pun menyaksikan beberapa anak muda juga sedang 
melakukan rekaman suara, mereka sedang membuat musik yang setahu 
saya adalah musik Rap atau lebih dikenal dengan Hip-hop dan mereka 
juga merupakan anak muda Ambon.  
  Tak lama kemudian datanglah beberapa anak muda, mereka 
adalah para nona sebutan bagi anak muda perempuan yang berasal dari 
Ambon yang langsung bergabung dengan kami dan bercerita sambil 
menikmati sarapan sore yang telah disediakan. Seketika pun saya 
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langsung mengamati setiap perilaku dari anak muda ini mulai dari gaya 
berpakaian, gaya berbicara, dan bermusik.  
   Selanjutnya pada kasus yang sama ketika saya mendatangi 
sebuah acara yang dilaksanakan oleh anak muda Ambon tepatnya tahun 
2013 di cafe Aldina, Jalan Perintis Kemerdekaan VII, kegiatan tersebut 
merupakan pencaharian dana untuk melaksanakan kegiatan pengkaderan 
oleh salah satu organda dari Maluku, mereka menyebutnya bazaar.  
Dalam kegiatan tersebut anak-anak muda Ambon ini tidak hanya sekedar 
menyediakan jasa penjualan makanan dan minuman akan tetapi mereka 
juga menghibur pengunjung dengan menampilkan musik Rap dan Musik 
Ambon yang dinyanyikan oleh mereka sendiri. 
   Tidak hanya itu saya pun menemukan sebuah komunitas musik 
yang mengatas namakan HIPMACZ atau dikenal dengan Hip-Hop 
Makassar sedang melakukan konser musik di salah satu Kampus di Kota 
Makassar, di dalam komunitas tersebut terdapat beberapa anak muda 
yang mengaku Rapper dan mereka juga mengaku sebagai anak muda 
Ambon yang ingin mengeksiskan gaya musiknya di dikalangan anak muda 
yang lain.  
  Dari kasus-kasus diatas mulai terlintas dipikiran saya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang gaya hidup anak muda Ambon 
yang berada di perantauan Kota Makassar yang saya jadika bn sebagai 
sebuah skripsi.   
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  Dalam Antropologi kita sering membicara sebuah konsep yang 
menjadi kata kunci didalam ilmu tersebut yakni “budaya” atau 
“kebudayaan”. Sejak Ilmu Antropologi lahir para ahli Antropolog telah 
banyak memberikan pendefensian terhadap konsep kebudayaan. salah 
satunya yang saya masih ingat ialah ketika seorang guru saya 
mengatakan bahwa kebudayaan merupakan dunia nyata dari kehidupan 
manusia. hal ini yang membuat saya berfikir dan terdorong untuk mencari 
tahu tentang kehidupan manusia di dunia ini yang berhubungan dengan 
konsep budaya.  
  Dalam kehidupan sehari-hari kata budaya sering berhubungan 
dengan ide, tindakan, dan hasil karya atau yang lebih jelasnya ialah 
“keseluruhan sistem ide gagasan, tindakan, hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarkat yang dijadikan milik bersama melalui proses 
belajar”. Inilah yang tergambarkan dalam setiap individu maupun 
kelompok yang ada di dalam masyarakat. Kembali mengingat bahwa 
Antropologi adalah sebuah ilmu yang menjelaskan tentang gejala-gejala 
sosial yang terjadi di masyarakat, maka dari itu saya mencoba 
mengangkat sebuah tema penelitian tentang “gaya hidup” yang  
merupakan sebuah bentuk kebudayaan dari suatu kelompok masyarakat. 
  Penelitian ini berjudul “Nyong Dan Nona Ambon Di Kota Makassar” 
(Eksistensi Gaya Hidup Anak Muda Ambon Di Daerah Perantauan), 
penelitian ini sengaja saya mengangkat karena merupakan salah satu 
fenomena budaya yang saya lihat saat ini di kalangan anak muda 
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khususnya anak muda Ambon yang berada di perantauan Kota Makassar. 
keberadaan anak muda perantau ini di Kota Makassar ialah datang untuk 
melanjutkan pendidikan di kota tersebut. namun dibalik semua itu, ada 
serangkaian pola tindakan yang juga di tunjukan dalam kehidupan sehari-
hari oleh anak muda ini sebagai bentuk  mengeksiskan diri di depan 
publik, dengan berbagai cara yang dilakukan seperti menampilkan gaya 
berpakaian, selera dan gaya bermusik, bahasa, pergaulan, dan 
organisasi. hal ini yang menjadi kegusaran saya  melihat  pola tingkah 
laku anak muda Ambon yang ada diperantauan, maka itu saya mencoba 
mengangkat dalam sebuah bentuk tulisan yang juga sekaligus merupakan 
karya pertama saya selama berada di perguruan tinggi Universitas 
Hasanuddin, Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
semoga penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca yang 
lain untuk mengembangkan karya-karya selanjutnya. 
B. Rumusan Masalah  
   Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka saya mencoba 
untuk menyusun rumusan masalah yang akan menjadi pedoman 
sekaligus arah dari penelitian saya , yaitu sbb : 
 Bagaimana gaya hidup anak muda Ambon di daerah 
perantauan ? 
 Bagaimana anak muda Ambon mengorganisasikan diri untuk 
mempertahankan Gaya Hidupnya  ? 
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C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian  
  Dari Rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 Mendeskripsikan tentang gaya hidup yang diperlihatkan anak 
muda Ambon di daerah perantauan serta bagaimana mereka 
mempertahankan gaya hidup tersebut 
2.  Manfaat Penelitian  
  Manfaat yang dapat diperoleh dari  peneltian ini adalah: 
 Tulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan bagi 
mahasiswa lain untuk dijadikan referensi bagi mereka yang 
mengkaji tentang wacana yang sama dengan tulisan ini. 
 Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar   
sarjana Antropologi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
D. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Gaya hidup 
   Gaya hidup merupakan pola hidup yang menentukan bagaimana 
seseorang memilih untuk menggunakan waktu, uang dan energi dan 
merefleksikan nilai-nilai, rasa, dan kesukaan. Gaya hidup adalah 
bagaimana seseorang menjalankan apa yang menjadi konsep dirinya 
yang ditentukan oleh karakteristik individu yang terbangun dan terbentuk 
sejak lahir dan seiring dengan berlangsungnya interaksi sosial selama 
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mereka menjalani siklus kehidupan.  Istilah gaya hidup merupakan salah 
satu istilah yang popular pada zaman sekarang. Symbol-simbol 
modernisme bisa teridentifikasi lewat persoalan gaya hidup.  
    Menurut Susanto (2003) gaya hidup adalah perpaduan antara 
kebutuhan ekspresi diri dan harapan kelompok terhadap seseorang dalam 
bertindak berdasarkan pada norma yang berlaku. Gaya hidup sangat 
berkaitan dengan bagaimana membentuk image di mata orang lain, 
berkaitan dengan status sosial yang disandangnya. Untuk merefleksikan 
image inilah, dibutuhkan simbol-simbol status tertentu, yang sangat 
berperan dalam mempengaruhi perilaku konsumsinya.Dalam struktur 
masyarakat modern,  status sosial haruslah diperjuangkan (achieved) dan 
bukannya karena diberi atau berdasarkan garis keturunan (ascribed). 
Selayaknya status sosial merupakan penghargaan masyarakat atas 
prestasi yang dicapai oleh seseorang. Jika seseorang telah mencapai 
suatu prestasi tertentu, ia layak di tempatkan pada lapisan tertentu dalam 
masyarakatnya. Semua orang diharapkan mempunyai kesempatan yang 
sama untuk meraih prestasi, dan melahirkan kompetisi untuk meraihnya. 
Gaya hidup menurut Kotler (2002, p. 192) adalah pola hidup seseorang di 
dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya 
hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya 
hidup yang dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya 
(aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan 
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(minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di 
sekitar (opini).  
    Sedangkan menurut Minor dan Mowen (2002, p. 282), gaya hidup 
adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan 
uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Selain itu, gaya hidup 
menurut Suratno dan Rismiati (2001, p. 174) adalah pola hidup seseorang 
dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat 
dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan 
keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan.  
   Hidup juga sangat berkaitan erat dengan perkembangan zaman 
dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggihnya 
teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup 
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, gaya hidup 
dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi yang 
menjalankannya.  
2. Konsep Anak Muda  
  Satu pertanda penting didunia adalah kemunculan dan merebaknya 
berbagai bentuk musik khas, gaya pakaian, aktivitas hiburan tari dan 
bahasa yang diasosiasikan dengan anak muda. Pengertian umum 
mengatakan bahwa anak muda adalah petunjuk alamiah dan niscaya dari 
usia yang ditentukan secara biologis, suatu pengklasifikasian secara 
organis terhadap orang-orang yang menempati posisi sosial tertentu 
akibat perkembangan usia mereka, namun sebagaimana di 
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dokumentasikan oleh sosiolog semacam Talcott Parsons, anak muda 
bukanlah kategori universal biologis, melainkan konstruk sosial yang 
berubah muncul pada kurun waktu tertentu dan pada kondisi yang jelas. 
   Bagi Parsons (1942-1963), anak muda atau remaja adalah kategori 
sosial yang muncul bersamaan dengan perubahan peran keluarga yang 
tumbuh dari perkembangan kapitalisme. Ciri khas anak muda sebagai 
posisi sosial yang berada diantara anak-anak yang masih bergantung 
pada orang lain dengan orang dewasa yang punya tanggung jawab 
sendiri bisa dilihat dalam institusi keluarga, pendidkan, dan kerja. Sebagai 
contoh anak muda dpandang mengalami persiapan bagi keniscayaan 
meninggalkan rumah dan bergabung dengan dunia dewasa. Anak muda 
mendapatkan lebih banyak tanggung jawab dari pada anak-anak namun 
masih terikat pada kontrol orang dewasa. 
    Para penulis Cultural studies akan sepakat bahwa konsep anak 
muda tidak memiliki makna universal. Namun, ‘usia biologis’ yang 
dikemukakan parsons dengan sendirinya merupakan bagian dari sistem 
klasifikasi kultural dan bukan satu titik pasti dimana harapan-harapan 
sosial digantungkan. Anak muda sebagai suatu usia tidak memiliki 
karakteristik terpadu, dan dia pun bukan merupakan suatu tahap peralihan 
yang aman. 
    Anak muda bukanlah kategori biologis yang dibalut oleh berbagai 
konsekuensi sebagai serangkaian perubahan klasifikasi kultural yang 
ditandai oleh perbedaan dan keragaman. Sebagai konstruk budaya, 
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makna anak muda bergeser bergeser menurut ruang dan waktu 
berdasarkan pada siapa disebut oleh siapa. Anak muda adalah satu 
konstruk diskursif. Dia dibentuk oleh cara-cara bicara kita yang terorganisir 
dan terstruktur tentang anak muda sebagai ketegori orang. Yang lebih 
penting adalah diskursus tentang gaya, citra, perbedaan, dan identitas. 
    Bagaimanapun kita mendefenisikan, anak muda tetap merupakan 
satu konsep yang ambigu, bahkan defenisi legal yang ada sekalipun tidak 
sama. Di Inggris misalnya, batas minimal orang yang bisa membeli 
alkohol, melakukan hubungan seksual, terlibat dalam aktivitas 
homoseksual dan memberikan suara dalam pembentukan pemerintahan 
berbeda-beda. Usia fisik kemudian dijabarkan secara tidak tepat dan 
dengan cara yang berbeda sebagai satu pertanda untuk mendefenisikan, 
mengontrol dan menata aktivitas sosial (james, 1986). Sebagai mana 
dikatakan sibley, anak muda tetap merupakan satu klasifikasi ambivalen 
yang diperdebatkan dan terikat di antara batas masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa.     
    Bagi Grossberg (1992), yang menjadi persoalan adalah bagaimana 
kategori anak muda yang mendua ini diartikulasikan dengan diskursus 
lain, misalnya musik, gaya, kekuasaan, tanggung jawab, harapan, masa 
depan, dll. Sebagaimana dikatakan, isunya bukan apakah beragam 
diskursus tentang anak muda akurat secara referensial atau tidak, 
melainkan mereka dengan sendirinya adalah bagian dari konteks dimana 
anak muda diorganisasikan (Grossberg, 1992:199). 
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E. Metode Penelitian 
   Desain pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan 
menggunakan teknik kualitatif, yakni suatu proses yang mencoba untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang 
ada dalam interaksi manusia dan secara khusus untuk memperoleh 
jawaban atau informasi mendalam tentang “ Eksistensi Gaya Hidup anak 
muda Ambon di daerah perantauan “ .  
1. Teknik pemilihan lokasi 
   Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kotamadya Makassar dan 
daerah sekitarnya dimana tempat tersebut merupakan keberadaan anak – 
anak muda Ambon  . 
2. Jenis pengumpulan data 
  Prosedur– prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
4 jenis yaitu sebagai berikut : 
 Observasi kualitatif, merupakan observasi yang didalamnya 
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam 
pengamatan ini, peneliti merekam/mencatat – baik dengan cara 
terstruktur maupun semi-struktur (misalnya dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan yang memang ingin diketahui oleh peneliti)- 
aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. Para peneliti kualitatif 
juga dapat terlibat dalam peran-peran beragam, mulai dari 
sebagai non partisipan hingga partisipan utuh.   
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 Wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face-to-face 
interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 
mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus 
group interview (interview dalam kelompok tertentu) yaitu terdiri 
dari enam sampai delapan partisipan per kelompok. Wawancara-
wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-
pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur (unstructured) 
dan bersifat terbuka (open ended) yang dirancang untuk 
memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan.   
 Dokumen-dokumen kualitatif, dokumen ini bisa berupa 
dokumen publik (seperti, koran, makalah, laporan kantor) 
ataupun dokumen privat (seperti, buku harian, diary, surat, e-
mail. 
 Audio visual, data ini bisa berupa foto, objek-objek seni, video 
tape, atau segala jenis suara/bunyi  
    
3. Teknik Analisa Data  
   Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi-refleksi terus menerus terhadap data, mangajukan pertanyaan-
pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. 
Maksud saya, analisis data kualitatif bisa saja melibatkan proses 
pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan 
bersama-sama. Ketika wawancara berlangsung misalnya, peneliti sambil 
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lalu melakukan analisis terhadap data-data yang baru saja diperoleh dari 
hasil wawancara ini, menulis catatan kecil yang dapat dimaksudkan 
sebagai narasi dalam laporan akhir, dan memikirkan susunan laporan 
akhir. 
F. Sistematika Penulisan 
  Untuk mendapatkan gambaran mengenai materi yang akan 
dibahas dalam skripsi ini, maka penulis membagi kedalam 5 (lima) bab, 
dimana setiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab, yang mempunyai 
hubungan satu sama lain, yang disusun dengan sistematis sebagai 
berikut:  
 Bab I : Memuat tentang pendahuluan yang berisi uraian 
mengenai latar   belakang masalah,  rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, kerangka konseptual, metodologi 
penelitian yang diakhiri destudingan sistematika penulisan.  
 Bab II : Memuat tentang  uraian mengenai tinjauan pustaka 
yang berkaitan dengan judul yang dibahas tentang tinjauan 
terhadap studi kebudayaan, dan tinjauan tentang gaya hidup. 
 Bab III : Memuat tentang gambaran umum lokasi    penelitian, 
yang meliputi letak geografis, keadaan alam, keadaan 
penduduk, potensi ekonomi, pendidikan, sistem kepercayaan 
(agama), Karakteristik Informan/penelitian, dan Lokasi 
Penelitian.  
 Bab IV : Memuat tentang pembahasan dari hasil penelitian. 
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 Bab V  : Memuat tentang penutup, yang berisi kesimpulan dan 
saran-saran. 
 Daftar pustaka 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Studi Kebudayaan 
 juga telah banyak menjadi bahan perbincangan di kalangan orang 
dari berbagai disiplin ilmu dan profesi yang berbeda. Dengan harapan 
dapat memperoleh pandangan yang jelas mengenai segi-segi kehidupan 
sosial yang rumit. Kebudayaan  dibicarakan dengan aneka pengertian, 
lingkungan, arah dan tujuan, terutama dalam rangka memahami perilaku 
manusia.  
 Dalam kehidupan sehari-hari budaya terkadang dianggap hanya 
sebatas kesenian dan hal-hal yang indah. Budaya sebagaimana istilah 
ini digunakan dalam antropologi, tentunya, tidaklah berarti 
pengembangan di bidang seni dan keanggunan sosial. Budaya lebih 
diartikan sebagai himpunan pengalaman yang dipelajari. Suatu budaya 
mengacu pada pola-pola perilaku yang ditularkan secara sosial, yang 
merupakan kekhususan kelompok sosial tertentu (Keesing, 1999: 68 ). 
Pengertian kebudayaan meliputi bidang yang luas seolah-olah 
tidak ada batasnya. Dengan demikian sukar sekali untuk mendapatkan 
pembatasan pengertian atau defenisi yang tegas dan terinci yang 
mencakup segala sesuatu yang seharusnya termasuk dalam 
pengertiannya. 
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   Istilah kebudayaan atau culture dalam bahasa Inggris, berasal 
dari kata kerja dalam bahasa Latin colere yang berarti bercocok-tanam 
(cultivation) ; dan bahkan di kalangan penulis pemeluk agama Kristen 
istilah cultura juga dapat diartikan sebagai ibadah atau sembahyang 
(worship). Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari 
bahasa sangsekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi 
(budi atau akal ).Dan ada kalanya juga ditafsirkan bahwa kata budaya 
merupakan perkembangan dari kata majemuk ‘budi-daya’ yang berarti 
daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa.(Poerwanto,2000 : 51-
52). Lebih lanjut koentjaraningrat (1986 : 180-181) sendiri 
mendefenisikan kebudayaan merupakan:  
“…… keselurahan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan belajar.....” 
  Konsep kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat 
diatas menandahan bahwa kebudayaan merupakan suatu pengetahuan 
yang diperoleh oleh manusia dengan belajar dalam hal ini kebudayaan 
bukan suatu pewarisan melalui unsur genetis atau keturunan tetapi dari 
suatu nilai yang diwariskan melalui proses belajar.  
  Proses belajar kebudayaan kemudian di bagi kadalam tiga hal, 
seperti yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, yaitu: 
1. Proses internalisasi, yaitu proses panjang sejak individu 
dilahirkan, sampai ia hampir meninggal, dimana ia 
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menanamkan dalam kepribadiannya segala macam 
perasaan, hasrat, nafsu, serta emosi yang diperlukan 
sepanjang hidupnya. 
2. Proses sosialiasi, yaitu proses belajar kebudayaan dalam 
hubungannya dengan sistem sosial, dalam proses ini 
seorang individu dari masa anak-anak hingga masa tuanya 
belajar pola-pola tindakan dalam interaksinya dengan 
setiap individu-individu di sekelilingnya yang menduduki 
beraneka macam peranan sosial yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Proses enkulturasi, yaitu proses pembudayaan suatu 
pengetahuan, dimana seorang individu mempelajari dan 
menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat 
istiadat, sistem norma dan peraturan-peraturan yang hidup 
dalam kebudayaannya. (Koentjaraningrat, 1986 : 228-233)  
Dalam keseharian seorang individu belajar akan segala 
sesuatu yang ada di lingkungan budayanya.  Dimana dari situlah 
bertambah pengalamannya  mengenai bermacam-macam perasaan 
baru yang didapatkannya dalam kebudayaan dimana ia berada. 
Melalui proses belajar, terjadi suatu baru yang sifatnya alamiah yang 
diarahkan pada pada tujuan tertentu, yang mana perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan berdasarkan insting atau naluri yang dikemas dalam 
suatu aturan-aturan atau pola-pola tertentu. 
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Setiap individu dengan pengetahuan yang diperoleh  melalui 
rentangan pengalaman hidupnya melalui  proses belajar akan menjadi 
kerangka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Melalui proses sosialisasi  seorang individu mengetahui 
bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, atau ditengah 
masyarakat dan lingkungan budayanya. Proses dimana melibatkan 
pengetahuan dan nilai-nilai yang didapatkannya dalam proses 
internalisasi dan diwujudkannya dalam menyesuaikan diri dalam 
bermasyarakat atau kelompoknya. 
Dalam proses eksternalisasi pengetahuan yang dimiliki 
seorang individu atau kelompoknya disampaikan kepada publik 
kemudian pengetahuan tersebut menjadi tatanan pengetahuan yang 
mantap atau dapat diterima oleh publik.  
Mungkin bisa juga dituliskan disini  beberapa defenisi budaya 
dari tokoh-tokoh antropologi yang dirankum oleh Keesing (1999: 68) 
yang menunjukkan beberapa segi 
       budaya : 
Suatu keseluruhan yang kompleks yang meliputi pengetahuan, 
kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat, serta 
kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang dipelajari oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. (Tylor 1871) 
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Keseluruhan dari pengetahuan, sikap dan pola perilaku yang 
merupakan kebiasaan yang dimiliki dan diwariskan oleh suatu 
masyarakat tertentu. (Linton 1940) 
(Semua) rancangan hidup yang tercipta secara historis, baik yang 
eksplisit maupun implisit, rasional, irasional, dan non rasional, yang 
ada pada suatu waktu sebagai pedoman yang potensial untuk perilaku 
manusia. (Kluckhon dan Kelly 1945) 
Keseluruhan realisasi gerak, kebiasaan , tata cara, gagasan dan nilai-
nilai yang dipelajari dan diwariskan - dan perilaku yang 
ditimbulkannya.(Kroeber 1948) 
Bagian dari lingkungan hidup yang diciptakan oleh manusia. 
(Herskovits 1955) 
Pola, ekspisit dan implisit, tentang   dan untuk perilaku yang dipelajari 
dan  diwariskan melalui simbol-simbol, yang merupakan prestasi khas 
manusia, termasuk perwujudannya dalam benda-benda budaya.  
(Kroeber dan Kluckhon 1952) 
Budaya sebagai sistem pemikiran mencakup sistem gagasan, konsep-
konsep, aturan-aturan serta pemaknaan yang mendasari dan 
diwujudkan dalam kehidupan yang dimilikinya melalui proses belajar.  
J.J. Honigman dalam poerwanto (2000 : 53) membedakan ada 
fenomena kebudayaan atau wujud kebudayaan, sistem budaya (sistem 
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nilai, gagasan-gagasan dan norma-norma), sistem sosial ( kompleks 
aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat), dan 
artefak atau kebudayaan fisik. 
Wujud kebudayaan berupa sistem budaya sifatnya abstrak, 
tidak dapat dirabah dan diamati dengan panca indera karena 
lokasinya ada dalam kepala atau pikiran warga masyarakat dimana 
kebudayaan itu hidup. Ide-ide dan gagasan-gagasan manusia banyak 
hidup bersama dalam suatu masyarakat dan saling terkait satu 
dengan yang lainnya menjadi suatu sistem, maka disebutlah sistem 
budaya.  
Wujud kebudayaan berupa sistem sosial mengenai tindakan 
berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dari aktivitas 
manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dari aktivitas-aktivitas 
hubungan hubungan antara orang lain dari waktu ke waktu, menurut 
pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Aktivitas-
aktivitas berinteraksi antara manusia merupkan hal yang kongkrit, 
dapat diamati oleh panca indera. 
Wujud kebudayaan berupa kebudayaan fisik merupakan total 
dari hasil fisik perbuatan dan karya manusia dalam masyarakat, yang 
sifatnya paling kongkrit berupa benda-benda hasil budaya. 
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Ketiga wujud kebudayaan diatas saling terkait antara satu 
sama lainnya. Sistem budaya berupa norma-norma atau gagasan-
gagasan memberi arah kepada tindakan atau perilaku manusia. 
Budaya berupa gagasan-gagasan dan tindakan dan tindakan perilaku 
manusia, menghasilkan benda-benda kebudayaan fisiknya. Dan 
sebaliknya benda-benda kebudayaan manusia dalam berprilaku 
maupun cara berprilakunya maupun cara berfikirnya.  
Sebagai wujud kebudayaan, prilaku seorang individu atau 
kelompok akan memberinya identitas diri. Prilaku yang dilakukan oleh 
seorang individu merupakan suatu strategi yang tersusun  secara 
sadar, dalam artian bahwa, prilaku yang ditampilkan oleh pelaku 
berakar pada kesadaran individual dan prilaku yang dilakukan 
tersebut merupakan manifestasi dari sistem pengetahuan yang 
dianutnya, serta motif-motif atau kepentingan-kepentingan yang 
mendukung  untuk terbangunnya suatu tindakan.     
Seperti yang dikatakan oleh Ariel Heryanto (2000 : 64), orang 
senantiasa diliputi oleh kesadaran, pikiran, perasaan, pandangan, 
khayalan, kenangan, selera, dan nilai-nilai pada berhubungan dengan 
dunia sekitarnya. Setiap tindakan yang dilakukan  pada dasarnya 
memposisikan kedudukan seorang individu dalam lingkup sosial 
tertentu, hal ini kemudian memberikan status dan peran bagi individu-
individu, dan untuk selanjutnya status yang disandangnya menjadi 
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suatu arahan atau pedoman dalam menjalankan peranan hidupnya, 
hal ini berarti, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu 
merupakan tindakan yang diperankan yang berkesesuaian dengan 
status yang disandangnya.  
A. H. Bakker, menjelaskan bahwa  setiap tindakan yang 
dilakukan oleh seorang individu menampilkan tanda-tanda 
tersembunyi tentang kepribadian seseorang yang melakukan suatu 
tindakan, dengan kata lain, seorang individu dapat dapat dikenal 
pribadi identitas, atau jati dirinya menurut ukuran tindakan-
tindakannya. (Bakker dalam Heru satoto, 2000 : 15) 
Dari sini dapat diketahui bahwa identitas diri seorang individu 
dapat diketahui dari tindakan-tindakan yang dilakukan , ia merupakan 
tanda bagi seorang individu. 
Identitas, menurut Jonathan Rutherford dalam Piliang (1998 : 
159), merupakan satu mata rantai masa lalu dengan hubungan-
hubungan sosial,kultural, dan ekonomi di dalam ruang dan waktu satu 
masyarakat hidup. Dalam kaitannya dengan dunia sosialnya, identitas 
merupakan sesuatu yang dimiliki bersama oleh seseorang dengan 
sejumlah orang lain, yang sekaligus membedakannya dengan dengan 
kelompok orang lainnya.Dalam kaitannya dengan dunia sosial ini, 
Peter Berger dan Thomas Luckmann dalam Piliang (1998 : 160), 
mengaitkan identitas dengan proses pembentukan realitas dalam satu 
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hubungan sosial. Identitas, kata Berger dan Luckmann, merupakan 
satu elemen kunci dalam pembentukan realitas sosial-subjektif, dan 
dengan demikian, mempunyai hubungan yang bersifat deakletis 
dengan masyarakat. Identitas, dalam hal ini, dibentuk melalui proses 
sosial. Sekali suatu identitas mengkristal, ia akan dipelihara, 
dimodifikasi atau diubah sama sekali melalui hubungan-hubungan 
sosial.  
Dengan demikian identitas  sangat ditentukan oleh pola 
(perubahan) sosial. Apakah suatu identitas dipelihara atau diubah 
tergantung masyarakat yang bersangkutan. 
Berbeda dengan Stuart Hall dan Rutherford dalam Piliang 
(1998 : 160), Identitas menurutnya “....... tidak pernah sempurna, 
selalu dalam proses, dan selalu dibangun dari dalam.”identitas terus 
menerus mengalami transformasi secara terus menerus.  
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa, identitas diri 
seorang individu tampak pada tindakan yang dilakukannya. Setiap 
tindakan adalah pertandaan dan penyingkapan seluruh pribadi, 
tindakan seorang individu akan menampakkan suatu perbedaan 
dengan tindakan orang lain meskipun individu tersebut berada dalam 
ruang  budaya yang sama Segala bentuk tindakan yang dilakukan 
oleh seorang individu dalam suatu konteks kebudayaan merupakan 
pencerminan dari sistem nilai dari suatu pengetahuan yang ia 
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dapatkan yang tentunya berhubungan dengan realitas sosial yang 
ada. B. Malinowski dalam Poerwanto (2000 : 21), mengatakan bahwa 
setiap kelakuan suatu makhluk hidup di tentukan oleh lingkungan 
tertentu. Situasi suatu lingkungan yang berada di luar makhluk hidup 
disebut dengan stimulus. Situasi dari lingkungan tertentu akan 
menimbulkan suatu dorongan untuk berbuat sesuatu, dan akhirnya 
akan menimbulkan respon tertentu. Jadi apabila terjadi lagi dorongan 
yang sama pada situasi yang sama maka seorang individu akan 
berbuat suatu hal yang pernah dilakukannya. Dengan kata lain, bahwa 
individu tersebut telah mengalami proses belajar dalam melakukan 
suatu respon tertentu terhadap dorongan dalam suatu tertentu pula. 
Hal ini berarti bahwa prilaku-prilaku yang terjdi disebabkan oleh 
respon yang tetap terhadap suatu kompleks dorongan yang 
merupakan keseluruhan dari kelakuan yang diperolehnya dari proses 
belajar. 
Dalam realitas kebudayaan suatu identitas diri akan lebih 
dapat dikenali dalam hal pemilihan gaya hidup yang mana merupakan 
suatu perwujudan dari sistem nilai yang dimiliki. Gaya hidup 
merupakan suatu penampakan lahiriah atas pilihan selera dan 
merupakan proses termanifestasikannya bentuk-bentuk pengetahuan 
yang ada pada setiap individu. Suatu gaya yang ditampilkan oleh 
setiap individu dalam menunjuk pada pada kompleksitas atas bentuk 
pengetahuan dan ruang dalam kehidupan sosialnya. Menurut Ariel 
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Heryanto (2000 : 353), gaya hidup merupakan salah satu sumber 
identitas sosial yang menentukan status, kewibawaan, kawan dan 
lawan seseorang. 
Dalam pengertian umum, gaya hidup berarti karakteristik 
seseorang yang dapat diamati, yang menandai sistem nilai serta sikap 
terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Karakteristik tersebut 
berkaitan  dengan pola penggunaan waktu, uang, ruang dan objek-
objek yang berkaitan dengan semuanya. Misalnya cara berpakaian, 
cara makan, cara berbicar; kebiasaan di rumah, kebiasaan di kantor, 
kebiasaan belanja; pilihan teman, pilihan hiburan; tata ruang , tata 
rambut, tata busana dan sebagainya. Dengan demikian gaya hidup 
merupakan kombinasi dan totalitas cara, tata, kebiasaan, pilihan serta 
objek-objek yang mendukungnya, yang pelaksanaannya dilandasi 
oleh sistem nilai atau sistem kepercayaan tertentu. (Piliang, 1998 : 
209) 
Selanjutnya, Piliang (1998 : 209 - 210) menjelaskan dua 
pendekatan yang digunakan dalam menyoroti gaya hidup yaitu 
pendekatan ideologis dan pendekatan sosio-kultural. Pendekatan 
ideologis mengingatkan kita pada analisis sosial Marxisme. Menurut 
pandangan Marxisme, gaya hidup dilandasi oleh suatu ideologi 
tertentu yang menentukan bentuk arahnya. Cara berpakaian, gaya 
makan, jenis bacaan dikatakan sebagai ekspresi dari cara kelompok 
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masyarakat mengkaitkan hidup mereka dengan kondisi eksistensi 
mereka, yang kombinasinya membentuk ideologi kelas sosial mereka. 
Kemudian ia mengutip pandangan Nicos Hadjinicolou yang melihat 
gaya hidup sebgai refleksi kesadaran kelas kelompok masyarakat 
tertentu, dan dengan demikian ia merupakan satu bentuk ideologi 
kelas. 
Pendekatan yang kedua,  pendekatan para Kulturalis yang 
mana lebih melihat gaya hidup sebagai  bentuk pengungkapan makna 
sosial  dan kultural. Setiap bentuk penggunaan waktu, ruang,dan 
objek mengandung didalamnya aspek-aspek petandaan dan semiotik, 
yang mengungkapkan makna sosial dan kultural tertentu. 
Salah  satu konsep yang dapat digunakan dalam mengulas 
gaya hidup adalah analisis dari Pierre Bourdieu dalam Lury (1998 : 
117-118) tentang habitus yang mana didefenisikan sebagai sistem 
disposisi, sebuah sistem yang mengatur kapasitas individu untuk 
bertindak. Bourdieu menulis bahwa habitus adalah sebuah sistem 
disposisi yang kekal dan berpindah-pindah, yang mengintegrasikan 
pengalaman–pengalaman masa lalu, berfungsi pada setiap 
kesempatan sebagai sebuah matriks persepsi, apresiasi dan tindakan-
tindakan dan memungkinkan pencapaian berbagai tugas yang tidak 
terhingga, berkat jasa transformasi skema-skema analogis yang 
memungkinkan solusi yang terbentuk nyaris serupa.  
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Habitus tampak jelas dalam pilihan wajar individu mengenai 
kepantasan dan keabsahan seleranya dalam seni, makanan, liburan, 
hobi, dan lain-lain. Hal ini dibentuk pada masa kanak-kanak, dalam 
keluarga dan melalui sekolah, dengan internalisasi seperangkat 
kondisi materi yang ditentukan. Dengan cara ini, habitus individu 
dibentuk oleh atau dikaitkan pada keluarganya, kelompok, dan mngkin 
yang paling penting bagi bourdieu, pada posisi kelas individu. (Lury , 
1998 :118) 
Apa yang tampak dari defenisi bourdieu tersebut 
mengindikasikan pada terbentuknya perbedaan dalam pemilihan gaya 
hidup pada seseorang atau kelompoknya dengan kelompok lainnya, 
ini banyak dipengaruhi oleh selera (taste).  
Praktek-praktek kebudayaan yang tertuang dalam suatu  gaya 
hidup  lebih merupakan suatu proses penciptaan citraan yang 
merupakan tempat bagi setiap orang dalam mendefenisikan identitas 
dirinya. Dalam hal ini gaya menjadi sarana atau media untuk 
seseorang dalam menentukan kelas sosialnya.  
Dick Hebdige dalam piliang (1998 : 143) menyatakan bahwa 
suatu gaya sebagai bentuk praktek pertandaan. Sebagai bentuk 
pertandaan, suatu gaya menjadikan orang berbeda dengan orang lain 
yang secara implisit menyatakan identitas. Suatu gaya yang 
ditampilkan akan selalu dalam proses yang tak pernah stabil karena 
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didalamnya terjadi suatu dinamika pengetahuan yang saling 
meleburkan antara suatu gaya dengan yang lainnya. Hal ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa gaya yang diaktivitaskan  oleh 
seorang akan selalu mengikut pengetahuan yang dimilikinya. 
Pluralisme dalam globalisasi  telah menciptakan mosaik pilihan 
gaya dan gaya hidup yang heterogen, beragam dan plural. Masing-
masing gaya hidup di bentuk oleh mosaik objek-objek secara senapas 
(homolog), yang menciptakan objek-objek dan individu penggunanya 
sebagai super-sign. Tindakan dan objek-objek secara bersama-sama 
menciptakan suatu makna tertentu. Terdapat homologi, misalnya 
antara gaya pakaian, gaya rambut, gaya makan, gaya rumah, gaya 
berbicara dan gaya mobil, seperti yang dapat dilihat pada kelompok 
subkultur (hippies, punk rock, skinhead, dan sebagainya). (Piliang, 
1998 : 213) 
Gaya yang dihasilkan oleh subkultur, dimuati dengan sistem 
pertandaan dan sekaligus muatan ideologis. Ia merupakan satu 
bentuk transformasi menentang alam, mengusik proses normalisasi 
kebudayaan. Gerakan yang dibentuk oleh subkultur menentang 
prinsip-prinsip kesatuan integritas dan konsensus.  
     Hebdige dalam  Piliang (1998 : 175), yang menganalisa 
subkultur, menggunakan metode pendekatan antropologis yang 
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dikombinasikannya dengan pendekatan  semiotik. Ia melihat setidak-
tidaknya tiga konsep penting di belakang gaya subkultur, yaitu :  
1.) resistansi – satu bentuk penolakan  simbolik terhadap orde 
kebudayaan yang mapan, 2) bricolage – pengambilan elemen-
elemen dari satu atau beberapa tempat dan menciptakan 
makna yang baru darinya, 3) hegemoni – satu upaya untuk 
melegitimasi, bahwa di dalam masyarakat tidak hanya ada satu 
ide  atau konsep dominan yang bisa eksis, tetapi beraneka 
ragam konsep dan ide yang berinteraksi dalam satu kancah 
hegemoni 
B. Tinjauan Tentang Gaya Hidup 
Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan 
antara satu orang dengan orang lainnya. Pola-pola kehidupan sosial 
yang khusus seringkali disederhanakan dengan istilah budaya. 
Sementara itu, gaya hidup tergantung pada bentuk-bentuk kultural, 
tata krama, cara menggunakan barang-barang, tempat dan waktu 
tertentu yang merupakan karakteristik suatu kelompok. 
Gaya hidup menurut (Kotler, 2002:192) adalah pola hidup 
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan 
opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup juga 
menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan 
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uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu dalam kehidupannya, 
juga dapat dilihat dari aktivitas sehari-harinya dan minat apa yang 
menjadi kebutuhan dalam hidupnya. 
Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam 
beraksi dan berinteraksi di dunia. Menurut Assael (1984, p. 252), gaya 
hidup adalah “A mode of living that is identified by how people spend 
their time (activities), what they consider important in their environment 
(interest), and what they think of themselves and the world around 
them (opinions)”. 
Sedangkan menurut Minor dan Mowen (2002, p. 282), gaya 
hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana 
membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. 
Selain itu, gaya hidup menurut Suratno dan Rismiati (2001, p. 174) 
adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang 
dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. 
Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi 
dengan lingkungan. 
Dalam pergaulan sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat dan melahirkan konstruk sosial yang dimulai secara 
personal, dari individu ke individu lainnya, dan kemudian menjamur 
pada kelompok, disebut dengan gayahidup. Seorang Profesor 
Sosiologi di Universitas Durham yaitu David Chaney mengkaji 
persoalan gaya hidup secara lebih komprehensif dan didasarkan dari 
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berbagai perspektif. Menurut Gaya Hidup haruslah dilihat sebagai 
suatu usaha individu dalam membentuk identitas diri dalam 
membentuk identitas diri dalam interaksi sosial. Dalam bukunya “Life 
Style’’ Chaney (1996:92) mengatakan bahwa: “Gaya hidup selanjutnya 
merupakan cara-cara terpola dalam menginvestasikan aspek-aspek 
tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai social atau simbolik; tapi ini 
juga berarti bahwa gaya hidup adalah cara bermain dengan identitas.” 
Atau dengan kata lain :“Gaya hidup adalah suatu cara terpola dalam  
pergaulan, pemahaman, atau penghargaan artefak-artefak budaya 
material untuk mengasosiasikan permainan kriteria status dalam 
konteks yang tidak diketahui namanya”. 
Adapun interpretasi dari peneliti sendiri bahwa pada 
kesempatan lain, Chaney juga berasumsi bahwa gaya hidup 
merupakan ciri dari sebuah masyarakat modern, atau biasa juga 
disebut modernitas. Dalam arti disini, adalah siapapun yang hidup 
dalam masyarakat modern yang akan menggunakan gagasan tentang 
gaya hidup untuk menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang 
lain. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara 
satu dengan orang yang lain. Awan 2006, menyebutkan bahwa gaya 
hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, 
minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk 
merefleksikan status sosialnya. Gaya hidup merupakan frame of 
reference yang dipakai sesorang dalam bertingkah laku dan 
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konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu. Terutama 
bagaimana dia ingin dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya 
hidup sangat berkaitan dengan bagaimana ia membentuk image di 
mata orang lain, berkaitan dengan status social yang disandangnya. 
Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan simbol-simbol status 
tertentu, yang sangat berperan dalam mempengaruhi perilaku 
konsumsinya. 
Gaya hidup ditentukan oleh cara seseorang dalam memilih dan 
mempraktekkan nilai pengetahuannya tentang suatu objek benda yang 
teraktualkan melalui proses komsumsi. Praktek kebudayaan yang 
diaktualkan oleh seorang khususnya dalam masalah komsumsi 
merupakan proses dalam rangka membentuk suatu tatanan 
kepribadian seseorang dari status yang diperankannya dalam suatu 
struksur social. Gaya hidup saat ini memang tak bisa dilepaskan dari 
konsep identitas sosial. dalam hal ini, secara garis besar dapat 
dibedakan melalui dua tahap. Tahap pertama, disampaikan dengan 
menggunakan pilihan-pilihan (choice). Dalam hal ini sikap dan cita 
rasayang merupakan karakteristik anggota kelompok social baru. Hal 
ini dapat diidentifikasi sebagai sesuatu yang penting. Dalam wacana 
publik kontemporer seperti artikel surat kabar, khotbah, syair, dan 
panduan moral cendikiawan yang terefleksi lewat sikap moral yang 
mengutamkan nilai. Dengan kata lain, seseorang yang akan dianggap 
baik jika menjalankan prinsip moral pada masyarakatnya. Tahap kedua 
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merupakan tahap kultural. Pada tahap ini, gaya hidup yang terfokus 
pada kehidupan yang merupakan bagian dari aktifitas waktu luang 
atau komsumsi. Seseorang dalam sebuah kelompok masyarakat akan 
dinilai denagn cita rasa tinggi ketika mampu memanfaatkan waktu 
luang dengan nyaman. Nyaman disini bisa diidentifikasikan sebagai 
suatu ruang komsumsi yang mungkin agak material. Orang yang 
dianggap keren ketika mampu memanfaatkan waktu luangnya dengan 
menghabiskan uang jutaan rupiah untuk liburan keluar kota ataupun 
keluar negeri. Ketika gaya hidup diekspresikan dengan cita rasa dan 
nilai material pada akhirnya akan berhubungan dengan karakteristik 
sosio struktural lainnya. 
     Bentuk-bentuk Gaya Hidup 
           Menurut Chaney (dalam Idi Subandy,1997) ada beberapa 
bentuk gaya hidup, antara lain: 
a. Industri Gaya Hidup 
Dalam abad gaya hidup, penampilan-diri itu justru mengalami 
estetisisasi, “estetisisasi kehidupan sehari-hari” dan bahkan tubuh/diri 
(body/self) pun justru mengalami estetisisasi tubuh. Tubuh/diri dan 
kehidupan sehari-hari pun menjadi sebuah proyek, benih penyemaian 
gaya hidup. “Kamu bergaya maka kamu ada!” adalah ungkapan yang 
mungkin cocok untuk melukiskan kegandrungan manusia modern akan 
gaya. Itulah sebabnya industri gaya hidup untuk sebagian besar adalah 
industri penampilan. 
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b. Iklan Gaya Hidup 
Dalam masyarakat mutakhir, berbagai perusahaan (korporasi), 
para politisi, individu-individu semuanya terobsesi dengan citra. Di 
dalam era globalisasi informasi seperti sekarang ini, yang berperan 
besar dalam membentuk budaya citra (image culture) dan budaya cita 
rasa (taste culture) adalah gempuran iklan yang menawarkan gaya 
visual yang kadang-kadang mempesona dan memabukkan. Iklan 
merepresentasikan gaya hidup dengan menanamkan secara halus 
(subtle) arti pentingnya citra diri untuk tampil di muka publik. Iklan juga 
perlahan tapi pasti mempengaruhi pilihan cita rasa yang kita buat. 
c. Public Relations dan Journalisme Gaya Hidup 
    Pemikiran mutakhir dalam dunia promosi sampai pada 
kesimpulan bahwa dalam budaya berbasis-selebriti (celebrity based-
culture), para selebriti membantu dalam pembentukan identitas dari 
para konsumen kontemporer. Dalam budaya konsumen, identitas 
menjadi suatu sandaran “aksesori fashion”. Wajah generasi baru yang 
dikenal sebagai anak-anak E-Generation, menjadi seperti sekarang ini 
dianggap terbentuk melalui identitas yang diilhami selebriti (celebrity-
inspired identity)-cara mereka berselancar di dunia maya (Internet), 
cara mereka gonta-ganti busana untuk jalan-jalan. Ini berarti bahwa 
selebriti dan citra mereka digunakan momen demi momen untuk 
membantu konsumen dalam parade identitas. 
d. Gaya Hidup Mandiri 
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Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak 
kepada sesuatu yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk 
mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri, serta berstrategi 
dengan kelebihan dan kekurangan tersebut untuk mencapai tujuan. 
Nalar adalah alat untuk menyusun strategi. Bertanggung jawab 
maksudnya melakukan perubahan secara sadar dan memahami betuk 
setiap resiko yang akan terjadi serta siap menanggung resiko dan 
dengan kedisiplinan akan terbentuk gaya hidup yang mandiri. Dengan 
gaya hidup mandiri, budaya konsumerisme tidak lagi memenjarakan 
manusia. Manusia akan bebas dan merdeka untuk menentukan 
pilihannya secara bertanggung jawab, serta menimbulkan inovasi-
inovasi yang kreatif untuk menunjang kemandirian tersebut. 
e. Gaya Hidup Hedonis 
    Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya 
untuk mencari kesenangan, seperti lebih banyak menghabiskan waktu 
di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, 
senang membeli barang mahal yang disenanginya, serta selalu ingin 
menjadi pust perhatian.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk dari suatu 
gaya hidup dapat berupa gaya hidup dari suatu penampilan, melalui 
media iklan, modeling dari artis yang diidolakan, gaya hidup yang 
hanya mengejar kenikmatan semata sampai dengan gaya hidup 
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mandiri yang menuntut penalaran dan tanggung jawab dalam pola 
perilakunya. 
 
          Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 
     Amstrong (dalam Nugraheni, 2003) menyatakan bahwa terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi gaya hidup, yaitu dari dalam diri 
individu (internal) dan luar (eksternal). 
a.   Faktor internal 
 Sikap 
  Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap sesuatu. Melalui 
sikap, individu memberi respon positif atau negatif terhadap gaya. 
Keadaan jiwa dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan 
lingkungan sosialnya. 
  Pengalaman dan pengamatan 
Pengalaman mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah 
laku. Pengalaman diperoleh dari tindakan di masa lalu. Hasil dari 
pengalaman sosial membentuk pandangan terhadap suatu objek. 
Seseorang tertarik dengan suatu gaya hidup tertentu berdasarkan 
pengalaman dan pengamatan. 
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 Kepribadian 
     Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara 
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 
Kepribadian mempengaruhi selera yang dipilih seseorang, sehingga 
mempengaruhi pula bagaimana gaya hidupnya. 
 Konsep diri 
      Konsep diri menggambarkan hubungan antara konsep diri 
konsumen dengan image merk. Bagaimana individu memandang 
dirinya akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri 
sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku individu 
dalam menghadapi permasalahan hidupnya. 
 Motif 
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk 
merasa aman dan kebutuhan terhadap. Jika motif seseorang terhadap 
kebutuhan akan prestise itu besar, maka akan membentuk gaya hidup 
yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis. 
 Persepsi 
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Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, 
dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar 
yang berarti mengenai dunia. 
 b.      Faktor eksternal 
 Kelompok referensi 
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku 
seseorang. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu 
pada perilaku dan gaya hidup tertentu. 
  Keluarga 
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 
pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh 
orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara tidak 
langsung mempengaruhi pola hidupnya. 
 
  Kelas sosial 
Kelas sosial juga mempengaruhi gaya hidup. Ada dua unsur 
pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu 
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kedudukan dan peran. Hierarki kelas sosial masyarkat menentukan 
pilihan gaya hidup. 
  Kebudayaan 
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang 
diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri 
dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang 
normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
   Kota Makassar sebagai salah satu daerah Kabupaten/Kota di 
lingkungan Provinsi  Sulawesi Selatan, secara yuridis formil didasarkan 
pada Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan 
Daerah- daerah Tingkat II di Sulawesi, sebagaimana yang tercantum  
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74 dan 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822  
Selanjutnya Kota Makassar menjadi Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965, (Lembaran Negara 
Tahun 1965 Nomor 94), dan kemudian berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1965 Daerah Tingkat II Kotapraja Makassar diubah 
menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar.   
     Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah 
nama menjadi Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan dari 21 km2 
menjadi 175,77 km2 dengan mengadopsi sebagian wilayah kabupaten 
tetangga yaitu Gowa, Maros, dan Pangkajene Kepulauan, hal ini 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun1971 tentang 
Perubahan Batas-batas Daerah Kotamadya Makassar dan Kabupaten-
kabupaten Gowa, Maros dan Pangkajene dan Kepulauan dalam lingkup 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.   
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    Pada perkembangan selanjutnya nama Kota Ujung Pandang 
dikembalikan menjadi Kota Makassar lagi berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang Perubahan Nama Kotamadya 
Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, hal ini atas keinginan masyarakat 
yang didukung DPRD Tk.II Ujung Pandang saat itu, serta masukan dari 
kalangan budayawan, seniman, sejarawan, pemerhati hukum dan pelaku 
bisnis. Hingga saat ini Kota Makassar memasuki usia 406 tahun 
sebagaimana Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang menetapkan 
hari jadi Kota Makassar yaitu tanggal 9 Nopember 1597.  
B. Keadaan Geografis  
   Makassar secara administratif sebagai ibukota propinsi Sulawesi 
Selatan berada pada bagian barat pulau Sulawesi dengan ketinggian, 0-
25 m dari permukaan laut. Kota Makassar secara geografis terletak: 
508, 6, 19 " Lintang Selatan (LS)  
1190 24' 17' 38" Bujur Timur (BT) 
 Batas administrasi wilayah Kota Makassar berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gowa 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
            Secara administratif luas wilayah kota Makassar tercatat 175,77 
km2 yang meliputi 14 kecamatan dan terbagi dalam 143 kelurahan, 971 
RW dan 4.789 RT dimana Kecamatan Biringkanaya mempunyai luas 
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wilayah yang sangat besar 48,22 km atau luas kecamatan tersebut 
merupakan 27,43 persen dari seluruh luas Kota Makassar dan yang paling 
kecil adalah Kecamatan Mariso 1,82 km atau 1,04 persen dari luas 
wilayah Kota Makassar. 
             Berikut dapat kita lihat pada tabel 3.1 dn tabel 3.2. tentang jumlah 
kelurahan menurut kecamatan dan luas wilayah serta persentase 
terhadap luas wilayah menurut kecamatan di Kota Makassar: 
Tabel 3.1.  
Jumlah Kelurahan Menurut Dirinci Kecamatan di Kota Makassar 
No. Kode wil. Kecamatan Kelurahan RW RT 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 010 Mariso 9 47 246 
2 020 Mamajang 13 56 238 
3 030 Tamalate 10 69 369 
4 031 Rappocini 10 37 139 
5 040 Makassar 14 45 169 
6 050 Ujung Pandang 10 57 257 
7 060 Wajo 8 77 464 
8 070 Bontoala 12 50 199 
9 080 Ujung Tanah 12 90 473 
10 090 Tallo 15 108 532 
11 100 Panakukkang 11 105 505 
12 101 Manggala 6 66 366 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
13 110 Biringkanaya 7 106 566 
14 111 Tamalanrea 6 67 330 
Jumlah 143 980 4.867 
Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
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Tabel 3.2.  
Luas Wilayah dan Persentase terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar. 
No. 
Kode 
wil. 
Kecamatan 
Luas 
(km2) 
Presentase luas  
(%) 
1 010 Mariso 1,82 1,04 
2 020 Mamajang 2,25 1,28 
3 030 Tamalate 20,21 11,50 
4 031 Rappocini 9,23 5,25 
5 040 Makassar 2,52 1,43 
6 050 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 060 Wajo 1,99 1,13 
8 070 Bontoala 2,10 1,19 
9 080 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 090 Tallo 5,83 3,32 
11 100 Panakukkang 17,83 9,70 
12 101 Manggala 24,14 13,73 
13 110 Biringkanaya 48,22 27,43 
14 111 Tamalanrea 31,84 18,12 
Kota Makassar 175,77 100,00 
 Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
C. Penduduk  
        Penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.352.136 
jiwa yang terdiri dari 667.681 laki-laki dan 684.455 perempuan. Berikut 
dapat kita lihat pada tabel 3.3. tentang jumlah penduduk dirinci menurut 
kecamatan di Kota Makassar: 
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Tabel 3.3.  
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Makassar 
 Tahun 2011 
No. 
Kode 
wilayah 
Kecamatan 
Penduduk Jumlah 
 
Laki-laki Perempuan 
1 010 Mariso 28.101 28.307 56.408 
2 020 Mamajang 29.085 30.474 59.560 
3 030 Tamalate 85.279 87.227 172.506 
4 031 Rappocini 74.077 78.454 152.531 
5 040 Makassar 40.616 41.862 82.478 
6 050 Ujung Pandang 12.805 14.355 27.160 
7 060 Wajo 14.415 15.223 29.639 
8 070 Bontoala 26.684 28.030 54.714 
9 080 Ujung Tanah 23.603 23.530 47.133 
10 090 Tallo 67.888 67.686 135.574 
11 100 Panakukkang 70.663 72.066 142.729 
12 101 Manggala 59.008 59.183 118.191 
13 110 Biringkanaya 83.996 85.344 169.340 
14 111 Tamalanrea 51.462 52.713 104.175 
Kota Makassar 667.681 684.455 1.352.136 
Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
         Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan 
dengan rasio jenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar 
yaitu sekitar 97,55%, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 97 
penduduk laki-laki. Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut 
kecamatan, menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi 
diwilayah kecamatan Tamalate, yaitu sebanyak 172.506 jiwa atau sekitar 
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12,76% dari total penduduk, disusul kecamatan Biringkanaya sebanyak  
169.340 jiwa (12,52%). Kecamatan Rapoccini sebanyak 152.531 jiwa 
(11,28%), dan yang terendah adalah kecamatan Ujung Pandang 
sebanyak 27.160 jiwa (2,01%). Ditinjau dari kepadatan penduduk 
kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 32.730 jiwa/km2 persegi, 
disusul kecamatan Mariso 30.993 jiwa/km2, kecamatan Mamajang 26.471 
jiwa/km2. Sedang kecamatan Tamalanrea merupakan kecamatan dengan 
kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 3.272 jiwa/km2, kemudian 
diurutan kedua ada kecamatan Biringkanaya dengan kepadatan penduduk 
sekitar 3.512 jiwa/km2 terus diurutan ketiga ada kecamatan Manggala 
dengan kepadatan penduduk sekitar 4.896 jiwa/km2, kemudian diikuti 
kecamatan Ujung Tanah dan  kecamatan Panakkukang diurutan keempat 
dan kelima dengan kepadatan penduduk sekitar 7.935 jiwa/km2 dan 8.371 
jiwa/km2.  
         Berikut dapat kita lihat pada tabel 3.4. dan 3.5 tentang jumlah 
penduduk dirinci menurut rasio jenis kelamin dan persentase penduduk 
dan kepadatan penduduk menurut kecamatan di Kota Makassar: 
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Tabel 3.4.  
Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Rasio Jenis Kelamin Kota 
Makassar Tahun 2011 
No. 
Kode 
wilayah 
Kecamatan 
Penduduk 
Rasio Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 010 Mariso 28.101 28.307 56.408 
99,27 
 
2 020 Mamajang 29.085 30.474 59.560 
95,44 
 
3 030 Tamalate 85.279 87.227 172.506 
97,77 
 
4 031 Rappocini 74.077 78.454 152.531 
94,42 
 
5 040 Makassar 40.616 41.862 82.478 
97,02 
 
6 050 Ujung Pandang 12.805 14.355 27.160 
89,20 
 
7 060 Wajo 14.415 15.223 29.639 
94,69 
 
8 070 Bontoala 26.684 28.030 54.714 
95,20 
 
9 080 Ujung Tanah 23.603 23.530 47.133 
100,31 
 
10 090 Tallo 67.888 67.686 135.574 
100,30 
 
11 100 Panakukkang 70.663 72.066 142.729 
98,05 
 
12 101 Manggala 59.008 59.183 118.191 
99,70 
 
13 110 Biringkanaya 83.996 85.344 169.340 
98,42 
 
14 111 Tamalanrea 51.462 52.713 104.175 
97,63 
 
Kota Makassar 667.681 684.455 1.352.136 
97,55 
 
   Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
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Tabel 3.5.  
Persentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar Tahun 2011. 
No. 
Kode 
wilayah 
Kecamatan 
Presentase 
Penduduk (%) 
Kepadatan 
Penduduk 
1 010 Mariso 4,17 30.993 
2 020 Mamajang 4,40 26.471 
3 030 Tamalate 12,76 8.536 
4 031 Rappocini 11,28 16.526 
5 040 Makassar 6,10 32.730 
6 050 Ujung Pandang 2,01 10.327 
7 060 Wajo 2,19 14.894 
8 070 Bontoala 4,05 26.054 
9 080 Ujung Tanah 3,49 7.935 
10 090 Tallo 10,03 23.254 
11 100 Panakukkang 10,56 8.371 
12 101 Manggala 8,74 4.896 
13 110 Biringkanaya 12,52 3.512 
14 111 Tamalanrea 7,70 3.272 
Kota Makassar 100,00 7.693 
   Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
D. Pendidikan 
   Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
masyarakat yang berperan dalam meningkatkan kualitas hidup untuk 
melihat perkembangan pendidikan secara makro antara lain dapat dilihat 
ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan, jumlah murid yang telah 
bersekolah dan angka partisipasi sekolah. 
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   Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan terus diupayakan, 
sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah penduduk usia sekolah, 
dan dengan diberlakukannya program wajib belajar 9 tahun. Upaya ini 
ditujukan agar pelayanan pendidikan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan 
masyarakat dan menuju standar yang diharapkan. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan baik yang dilakukan oleh pemerintah dan 
swasta Kota Makassar, maka pada tahun 2008 jumlah sekolah dasar 
sebanyak 448 unit dengan jumlah guru sebanyak 5.747 orang dan jumlah 
murid sebanyak 148.179. Untuk jenjang SMP sebanyak 172 unit sekolah 
dengan jumlah guru sebanyak 4.368 orang dengan jumlah murid 
sebanyak 59.878 orang. Sedangkan untuk jenjang SMA terdapat 110 unit 
sekolah dengan jumlah guru sebanyak 1.589 orang dan jumlah murid 
sebanyak 41.738 orang. 
Tabel 3.6 
Jumlah Guru dalam Ruang Lingkup Dinas Pendidikan Kota 
Makassar Per Jenjang Pendidikan Tahun 2008 
No Jenjang pendidikan Jumlah sekolah Jumlah guru 
1 Sekolah Dasar 448 5.747 
2 Sekolah Menengah pertama 172 4.368 
3 Sekolah Menengah Atas 110 1.589 
Jumlah 730 11.704 
     Sumber : Data Base Dinas Pendidikan Kota Makassar Tahun 2008. 
  Kota Makassar yang merupakan pusat pendidikan di Kawasan 
Timur Indonesia terdapat 3 buah perguruan tinggi negeri, yaitu Universitas 
Hasanuddin (UNHAS), Universitas Negeri Makassar (UNM)  dan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 
 
Varis Vadly Sanduan, E 511 07 010, Jurusan Antropologi FISIP UNHAS, Skripsi: 
”Nyong dan Nona Ambon Di Kota Makassar” (Eksistensi Gaya Hidup Anak 
Muda Ambon Di Daerah Perantauan) 
48 
  
   Pembangunan urusan Pendidikan telah meningkatkan layanan 
pendidikan kepada masyarakat. Hal tersebut terlihat dengan adanya 
peningkatan pencapaian sasaran Angka Partisipasi Sekolah (APS) pada 
tahun 2008 dengan penduduk usia SD (7-12 tahun) tercatat 97,89 %, usia 
SLTP (13-15 tahun) sebesar 86, 97 % dan usia SLTA (16-18 tahun) 
mencapai 65,86 %. 
E. Kondisi Sosial Budaya Makassar 
  Kota Makassar sebagai Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dan 
konsentrasi berbagai kegiatan, sekaligus memiliki basis ekonomi dan 
sumber daya yang relatif lebih baik, infrastruktur yang memadai serta 
daya tarik investasi disektor-sektor produktif, menjadikan kota Makassar 
memegang peranan penting dan fungsi penting sebagai pusat pelayanan, 
distribusi dan akimulasi barang/jasa dan penumpang, pendidikan, 
komunikasi dan informasi di kawasan Timur Indonesia. Hal ini 
menyebabkan penduduk kota Makassar menjadi heterogen, baik yang 
berasal dari seluruh kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan maupun dari 
daerah lain di Indonesia bahkan berasal dari mancanegara. 
   Mayoritas masyarakat kota Makassar adalah suku Bugis, 
Makassar, Mandar, dan Tana Toraja. Makassar sangat terbuka bagi 
pendatang, sejak berabad-abad lampau telah berbaur berbagai suku 
bangsa, diantaranya Jawa, Ambon, Arab, Tionghoa, dan Melayu. Mereka 
telah membangun komunitas, dan itu dibuktikan dengan keberadaan 
Kampung Sambung Jawa, Pencinaan, Kampung Melayu, dan Ambon. 
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   Bahasa Makassar, juga disebut sebagai bahasa Makassar atau 
Mangkasara adalah bahasa yang digunakan penduduk Sulawesi Selatan 
khususnya etnis Makassar. Bahasa ini mempunyai abjadnya sendiri, yang 
disebut lontara, namun sekarang banyak juga ditulis dengan 
menggunakan huruf latin. 
   Selain bahasa Makassar, bahas Bugis, Tator, Mandar juga sering 
dipakai oleh masyarakat kota Makassar. Namun bahasa Indonesia tetap 
menjadi behasa pengantar sehari-hari bagi masyarakat kota Makassar 
dalam melaksanakan aktifitasnya. Masing-masing etnis memiliki bahasa 
yang berbeda-beda. Beragamnya etnis itu juga melahirkan aneka 
kesenian dan budaya yang malah memperkaya khazanah budaya 
tardisional di kota Makassar. Saat ini kota Makassar memiliki situs 
bersejarah sebanyak 47 buah, 1011 sanggar seni dan masih memiliki 
pemangku adat yang saat ini masih bertahan sebanyak 5 buah dengan 
komoditas adat terpencil 7 buah. 
F. Keagamaan 
   Sebagai kota metropolitan yang memiliki masyarakat yang berasal 
dari berbagai suku bangsa dan agama, maka pemerintah kota Makassar 
senantiasa memfasilitasi terwujudnya kerukunan untuk beragama, 
mengkoordinasikan segala bentuk kegiatan dalam rangka pemeliharaan 
kerukunan umat beragama serta menumbuh kembangkan keharmonisan, 
saling pengertian, saling menghormati dan saling percaya diantara umat 
beragama. 
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  Dalam hal keagamaan, di kota Makassar terdapat beberap agama 
yaitu Islam, Kristen, Budha, dan Hindu. Agama Islam merupakan agama 
mayoritas masyarakat kota Makassar, data Departemen Agama Kota 
Makassar, tahun 2008 mayoritas beragama Islam dengan jumlah 
penduduk pemeluk agama islam 1.132.348 orang dengan jumlah jemaah 
haji pada tahun 2007 sebanyak 1.106 orang, Penganut yang beragama 
Kristen 50.416 orang, jumlah pemeluk agama Katolik sebanyak 45.446 
orang, Hindu sebanyak 57.791 orang, Budha sebanyak 10 orang, dan 
lain-lain 1 orang. Meskipun memiliki penganut agama yang berbeda, 
namun kerukunan antara umat beragama di Kota Makassar tetap terjaga 
dengan baik. Sedangkan sarana ibadah yang telah terbangun selama 
tahun 2008, mesjid sebanyak 867 buah, mushollah 112 buah, gereja 
Kristen 90 buah, gereja Katolik 57 buah, vihara/klenteng 23 buah. 
G. Karakteristik Informan 
  Sebagai usaha penulis untuk mendapatkan keterangan-keterangan 
yang ingin  dicapai dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menetapkan 
beberapa orang  informan yang terlibat langsung atau sebagai anak muda 
Ambon. Pemilihan informan ini dilakukan secara sengaja oleh penulis 
yang tentunya berdasarkan pada kenyataan bahwa, pertama, informan 
yang dipilih memiliki kedekatan secara emosional dengan penulis, kedua, 
informan tersebut merupakan individu yang memahami tentang gaya 
hidup yang ingin dijelaskan dalam skripsi ini, ketiga, informan yang dipilih 
tersebut merupakan individu yang didapatkan oleh penulis memiliki 
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intensitas lebih banyak dibanding dengan pelaku lainnya untuk berkumpul 
di lokasi penelitian yang dimaksudkan di atas, ketiga alasan ini diharapkan 
oleh penulis akan memudahkan dalam melakukan proses  wawancara  
nantinya. 
   Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di lapangan, 
didapatkan keterangan bahwa pelaku-pelaku yang  yang dijadikan objek 
penelitian berasal dari beragam identitas (umur, pendidikan dan agama).  
H. Lokasi Penelitian  
  Penelitian ini dilakukan di beberapa tempat di Kota Makassar yang 
merupakan tempat keberadaan anak muda Ambon. Lokasi-lokasi tersebut 
antara lain berada di dua kecamatan yakni Kecamatan Tamalanrea dan 
Kecamatan Panakukang di Makassar, yang meliputi  wilayah sukaria dan 
sukamaju, selanjutnya kampus Universitas 45 BOSOWA Makassar, 
kampus Universitas Muslim Indonesia, STIMIK DIPANEGARA. Di lokasi 
tersebut disini ditemukan beberapa informan yang berbagi cerita tentang 
pengalaman hidupnya sebagai anak muda Ambon.  
   Selain itu di Kecamatan Tamalanrea letaknya di jalan Perintis 
Kemerdekaan  dan kompleks Perumahan di Jalan Bung juga merupakan 
tempat penelitian, disini terdapat beberapa informan yang tinggal. Dari 
lokasi-lokasi inilah peneliti mendapatkan informasi dari Informan tersebut.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini akan membahas tentang “ Nyong dan Nona Ambon 
di Kota Makassar “ (Eksistensi gaya hidup anak muda Ambon di 
daerah perantauan”. Penelitian ini menggambarkan tentang pola gaya 
(tingkah laku) anak muda Ambon yang ada diperantauan Makassar  
dalam menunjukan eksistensinya melalui gaya hidup yang ditunjukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun gaya hidup anak muda Ambon di 
perantauan ini tergambarkan melalui gaya berpakaian, selera dan gaya 
bermusik, gaya bahasa,  pergaulan sehari-hari, dll yang akan di bahas 
bawah ini.  
A. Gaya Hidup Anak Muda Ambon Di Perantauan (Makassar) 
    Seperti yang di kemukakan oleh salah seorang Psikolog yang 
bernama Kotler menyebutkan bahwa Gaya hidup (lifestye) merupakan 
pola hidup seseorang yang di ekpresikan dalam aktivitas, minat, dan 
opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum dapat diartikan sebagai 
suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan 
waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada 
lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan 
dunia di sekitar (opini). Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang 
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ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan 
dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. 
 Kota Seperti yang terjadi pada nyong dan nona Ambon atau dikenal 
lebih umum sebagai anak muda Ambon di perantauan Kota Makassar. 
Keberadaan anak-anak muda ini tidak lain ialah melanjutkan pendidikan di 
kota tersebut. Beberapa anak muda Ambon yang di temui di berbagai 
tempat merupakan mahasiswa (wi) yang sedang menjalani masa 
studinya. Mereka pun tersebar diberbagai Universitas-universitas yang 
ada, baik Negeri maupun swasta. Namun satu hal yang menjadi perhatian 
khusus dari keberadaan anak muda ini, mereka tidak hanya sekedar 
datang merantau saja akan tetapi ada serangkaian tingkah laku atau gaya 
yang di tunjukan oleh anak muda Ambon dalam kehidupan sehari-hari di 
daerah perantauan sebagai bentuk dalam mengeksiskan diri di tengah 
masyarakat. 
  Di bawah ini akan saya menjelaskan pola hidup anak muda Ambon 
yang ada diperantauan mulai dari gaya berpakaian anak muda Ambon, 
selera dan gaya bermusik anak muda Ambon, pergaulan anak muda 
Ambon di perantauan, dan organisasi dikalangan anak muda Ambon. 
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1. Gaya Berpakaian Anak Muda Ambon Di Ruang Publik Kota 
Makassar 
 Salah satu yang menjadi pola tingkah laku anak muda Ambon 
ketika berada di ruang publik ialah dengan menampilkan gaya berpakaian. 
Di Kota Makassar hampir ditemukan 8 dari 10 Anak muda Ambon 
ditemukan selalu bergaya di ruang publik. Gaya pakaian yang sering 
ditampilkan di ruang publik oleh anak muda ini adalah berpenampilan ala 
Rapper yakni berbaju besar, celana skini jeans panjang yang lebar 
maupun botol, celana pendek setengah lutut di tambah dengan berbagai 
perlengkapan tubuh yang lainnya seperti Topi, kalung besi putih yang 
menjuntai di dada, sepasang anting di telinga, sepatu bermerek 
Internasional All Star, Nike, dan Adidas, gaya berpakaian ini hampir 
ditemui di beberapa anak muda Ambon (Nyong) ketika berada di ruang 
publik Kota Makassar.          
 Salah seorang informan saya yang bernama Ngeno 24 tahun 
merupakan  salah satu anak muda Ambon yang baru saja menyelesaikan 
studinya di Jurusan Teknik sipil (Universitas Muslim Indonesia). Dia tinggal 
suatu tempat yang bernama Sukamaju bersama beberapa saudaranya 
dan teman-temannya yang berasal dari Maluku. Dalam kehidupan sehari-
hari di perantauan Ngeno selalu berpenampilan ala seorang rapper baik 
ketika di berada di rumah maupun diruang publik seperti kampus atau 
bahkan ketika berada di acara bazaar yang dilakukan anak muda Ambon. 
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Dari hasil wawancara yang saya lakukan bersama ngeno (24), dia 
mengungkapkan bahwa gaya berpakaian seperti ini sudah ia kenakan 
sejak berada di Sekolah menengah atas hingga saat ini. Ngeno pun 
menambahkan bahwa dia suka bergaya ala rap karena merasa gaya 
seperti ini yang paling keren dan pas untuk dia kenakan di ruang publik. 
Awal pertama kali Ngeno mengenakan gaya pakaian seperti ini ketika dia 
melihat sebuah video klip hip-hop yang dinyanyikan oleh salah satu rapper 
dunia bernama Eminem, gaya Eminem kini pun menjadi gaya yang 
diikutinya meskipun ia bukanlah seorang penyanyi rap. 
 Selain itu adapula anak muda Ambon yang saya temui di salah 
satu kampus di Kota Makassar bersama beberapa temannya yang juga 
berasal dari daerah yang sama yakni Ambon. Nyong En namanya berusia 
25 tahun merupakan anak muda Ambon yang juga berpenampilan ala 
rapper, bersama rekan-rekannya yang lain mereka selalu berpenampilan 
rapper ketika berada di kampus. Nyong En (25) mengaku bahwa, alasan 
dia berpakaian rapper dikarenakan dia adalah pelaku dari musik rapper ( 
musik yang kini mewabah dikalangan anak muda Ambon ). Ketika masuk 
kampus Nyong En selalu menampilkan gaya khas mereka dalam 
berpakaian. Hal ini dilakukan sebagai bentuk memperlihatkan gaya 
mereka kepada anak-anak muda lain yang berada di lingkup kampus.        
    Selain itu ditemukan gaya berpakaian yang berbeda dengan anak 
muda Ambon yang sebelumnya seperti yang saya gambarkan di atas. 
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Beberapa anak muda Ambon juga menampilkan gaya pakaian yang 
bukan berpakaian ala rapper. Dari beberapa orang anak muda Ambon 
yang saya temui, gaya berpakaian mereka lebih mengikut pada gaya 
trend yang saat ini marak dikalangan anak muda pada umumnya di kota – 
kota besar Jakarta, Bandung, Malang, Jogja, Surabaya, Makassar.  yakni 
memakai baju kaos, celana skini jeans, kameja, sepatu, dan beberapa 
accesories  seperti gelang di tangan, namun yang mencirikan sebagai 
anak muda Ambon yakni kalung besi putih yang tetap dikenakan di dada 
seperti pada anak muda Ambon umumnya.     
  Agil 21 tahun misalnya adalah seorang mahasiswa di Fakultas 
Kesehatan Masyarakat di Universitas Indonesia Timur. Agil merupakan 
anak muda  yang memiliki keturunan Ambon - Jawa, ayahnya berasal dari 
jawa dan ibunya asli Ambon. Kedua orang tuanya tinggal dan menetap dia 
Ambon. Karena sejak SMA dia melanjutkan sekolahnya di Surabaya dan 
dalam kehidupan sehari-hari bergaul dengan anak muda disana, maka 
tidak salah jika gaya berpakaiannya mengikut seperti anak muda pada 
umunya di kota besar. Ketika ditanya soal gaya berpakaian, agil 
mengungkapkan sebagai berikut : 
 “ Beta tu seng talalu suka dengan gaya kaya anak-anak rap itue 
yang pake baju basar baru warna kontras lia akang seng cocok. 
Makanya beta bapake tu ya calana botol, sepatu, baju kaos, sama 
kameja, soalnya terlihat gagah kalo pake bagini”. Agil 21 tahun       
 “ Saya itu tidak terlalu suka dengan gaya seperti anak-anak rap itu 
yang pakai baju besar trus warna kontras lihat dia tidak cocok. 
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Makanya saya bergaya itu ya celana botol, sepatu, baju kaos, sama 
kameja, soalnya terlihat gagah kalau pakai begini”. Agil 21 tahun 
 Apa yang dikatakan Agil (21) bahwa alasan dia lebih suka dengan 
gaya berpakaiannya karena gaya seperti inilah yang paling keren menurut 
dia. Meskipun berbeda dengan gaya anak muda Ambon yang ada 
diperantauan Makassar, tapi agil tetap mengaku bahwa dia adalah anak 
muda Ambon yang juga tidak kalah dalam bergaya, hal ini dia lakukan 
untuk memperlihatkan kepada orang lain khususnya anak muda yang ada 
dikota makassar bahwa anak Ambon pun tak kalah dalam bergaya.  
 Selanjutnya Igo yang berusia 21 tahun adalah anak muda Ambon 
yang merupakan mahasiswa Jurusan Perencanaan Wilayah Kota 
Universitas 45 Makassar. Gaya pakaian yang di tampilkan Igo ketika 
berada di ruang publik adalah Berbaju kaos, Switter, Celana skini jeans 
botol, dan sepatu boot gaya ini berkesan seperti seorang penyanyi rock. 
Igo (21), alasan dia memilih bergaya seperti ini dikarenakan, gaya ini “ 
Akang gagah” atau paling bagus menurut dia dan lebih maching dibanding 
berpenampilan ala rap yang kebanyakan tidak sesuai dengan dengan 
kondisi tubuh.  
 Sementara itu pada Nona (sebutan untuk anak muda perempuan 
Ambon), gaya berpakaian pun tidak ketinggalan. Beberapa anak muda 
perempuan juga memperlihatkan gaya berpakaiannya ketika berada di 
ruang publik. Nisal (22) misalnya merupakan mahasiswi di Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia Timur, dalam kehidupan 
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sehari-hari Nisal pun bergaya seperti anak muda yang lainnya. Ia 
mengungkapkan bahwa  ketika berada di kampus atau bahkan di tempat 
seperti mall gaya berpakaiannya tidak terlalu ribet seperti yang ia lihat 
pada anak muda Makassar,  Nisal sendiri memilih bergaya sederhana 
tetapi menarik untuk dilihat dengan hanya mengenakan skini jeans ketat, 
baju kaos, kameja dan sepatu All Star di tambah accesories seperti jam 
tangan dan gelang. Berbeda dengan Nisal, Wathi yang lebih muda 
usianya satu tahun di bawah Nisal adalah teman bergaulnya Nisal selama 
di perantauan Makassar, ia kuliah di Jurusan Reka Medis, Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan. Pada batas gaya pakaian, Wathi memilih bergaya 
hijabers seperti yang dilihat pada anak muda Makassar pada umumnya, 
yakni hanya mengenakan skini jeans, baju kaos, jilbab, kameja,blus, 
sepatu. Gaya inilah yang selalu ia tampilkan ketika berada di ruang 
kampus atau di tempat umum ketika jalan-jalan bersama rekan-rekannya.  
 Selain itu salah seorang informan saya yang bernama Viona 
Latumahina atau biasa di panggil Ona, punya gaya berpakaian yang beda 
dengan nona Ambon sebelumnya yang  saya gambarkan di atas. Karena 
sangat menyukai film-film korea maka pilihan bergaya pun mengikut 
seperti para artis korea yang ada di Tv. Tidak sungkan-sungkan ia bahkan 
mengeluarkan uang yang beratus-ratus untuk mendapatkan pakaian yang 
diinginkan demi meningkatkan gaya dia dihadapan orang lain. Menurut 
Ona “ biar seng makan yang penting gaya” meskipun secara fisik dia tidak 
berkulit  putih seperti anak muda di kota-kota besar pada umumnya dan 
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hanya memiliki warna kulit hitam habis tapi gengsi yang di tunjukannya 
sebagai bentuk untuk mengeksiskan gaya dia ketika diperantauan. 
2. Selera  Dan Gaya Bermusik Anak Muda Ambon Di Ruang Publik 
Kota Makassar 
 Musik pun menjadi bagian dari gaya hidup anak muda Ambon yang 
ada di perantauan Selain menampilkan gaya berpakaian anak muda 
Ambon yang ada Kota Makassar mengeksiskan diri lewat selera dan gaya 
bermusik. Pada batas selera musik, beberapa anak muda Ambon yang 
saya wawancarai  memiliki selera yang berbeda-beda terhadap musik. 
Salah seorang informan perempuan (nona) yang bernama nisal (22)  
menyebutkan bahwa dia sangat suka dengan lagu-lagu yang bernuansa 
Ambon dan lagu-lagu hip-hop yang dinyanyikan oleh anak muda Ambon, 
menurut Nisal musik ini sangat mengingatkan dia akan kampung halaman 
dan orang yang dia rindukan ketika lagu tersebut diputar.  
Sementara itu wathi (21) yang merupakan teman Nisal, mempunyai 
selera musik yang berbeda dengan temannya, ia mengaku lebih suka 
dengan lagu bergendre POP seperti yang dinyanyikan Afgan, Rossa, 
Raisa, dan juga lagu Hip-Hop yang dinyanyikan oleh penyanyi barat 
seperti Rihanna. Wathi sendiri menyebutkan bahwa lagu yang dibawakan 
dengan dinyanyikan secara solo, justru menunjukan kualitas suara yang 
benar di tonjolkan.   
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 Di kalangan anak muda laki-laki (nyong) di temukan juga memiliki 
selera musik yang berbeda-beda. Seorang informan laki-laki bernama Agil 
(21)  yang saya temui, mengungkapkan bahwa dia lebih menyukai musik 
band yang beraliran alternative rock seperti Mc Play, Cold Play dan 3 
doors. Menurut Agil musik rock lebih punya seni dibandingkan musik rap 
yang menurut dia lagi trend saat ini. ia pun menambahkan bahwa dari segi 
gaya berpakaian saja musik Rock punya penampilan lebih baik 
dibandingkan penyanyi rapper yang selalu mengenakan baju besar. 
 Selanjutnya Igo (21) salah satu anak muda yang berdandan ala 
rocker mengaku menyukai musik rock dan juga Hip-hop. Igo 
mengungkapkan bahwa, awalnya dia sangat tidak menyukai Hip-hop 
dikarenakan gaya yang ditampilkan rapper itu tidak ” maching” atau “tidak 
keren” menurut dia gaya berpakaian yang agak besar dan kontras 
sangatlah tidak bagus dilihat. Namun setelah ia menyaksikan beberapa 
video klip hip-hop yang di bawakan oleh anak muda Aceh dia mulai sedikit 
berubah untuk menyukai musik rap atau lebih dikenal dengan musik  hip-
hop. 
 Sementara itu beberapa anak muda Ambon yang saya temui di 
salah satu tempat di Jalan Perintis Kemerdekaan 4,  merupakan penikmat 
musik rap atau hip-hop, Mereka tidak hanya sekedar menyukai musik 
tersebut akan tetapi juga  sebagai seorang rapper. Rapper adalah sebutan 
bagi mereka yang merupakan pelaku musik rap. Salah seorang informan 
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yang saya wawacarai, Nyong En (25), merupakan mahasiswa STIMIK 
Dipanegara yang juga salah satu rapper yang ada di perantauan, bersama 
beberapa rekan-rekannya yang memiliki kesukaan terhadap musik hip-
hop, mereka selalu berkumpul bersama-sama membuat lagu di sebuah 
rumah kontrakan yang juga sekaligus dijadikan sebagai studio rekaman. 
Ketika di tanya tentang musik hip-hop, Nyong mengungkapkan bahwa, ia 
sudah menggelutinya sejak 2010. Kesukaan terhadap  musik ini di 
karenakan bagi Nyong En, musik Hip-hop tidaklah membosankan dan 
instrumen musiknya sangat enak di dengar. Nyong En yang juga sempat  
merasakan musik band akhirnya beralih profesi menjadi seorang rapper, 
ia pun menambahkan bahwa “ musik rap itu seng susah tinggal pake 
laptop trus biking beat pake aplikasi la tinggal kas masuk suara langsung 
lagu jadi, seng sama deng musik band yang harus repot-repot bawa alat 
musik”. apa yang diungkapkan Nyong En menggambarkan bahwa musik 
hip-hop itu sangatlah mudah, hanya dengan menggunakan laptop saja 
sudah bisa menghasilkan sebuah lagu dalam beberapa jam, tidak sama 
dengan musik band yang menurutnya harus menggunakan alat musik lagi 
seperti gitar, dll.                
  Tidak hanya sekedar menciptakan lagu anak muda ini juga 
mengeksiskan diri dengan melakukan konser-konser kecil di berbagai 
tempat. Seorang informan menyebutkan bahwa, cara ini dilakukan 
sebagai bentuk untuk memperkenalkan gaya  musik yang dibawakan oleh 
anak muda Ambon kepada anak muda yang lain. Bahkan anak muda 
 
 
Varis Vadly Sanduan, E 511 07 010, Jurusan Antropologi FISIP UNHAS, Skripsi: 
”Nyong dan Nona Ambon Di Kota Makassar” (Eksistensi Gaya Hidup Anak 
Muda Ambon Di Daerah Perantauan) 
62 
  
tersebut membentuk sebuah komunitas musik yang mengatas namakan 
HIPMACZ atau Hip-hop Makassar yang di dalamnya berkumpul para 
rapper yang di dominasi oleh anak muda Ambon. 
 Perbedaan selera bermusik dan gaya bermusik di kalangan anak 
muda Ambon yang ada di Kota Makassar tidak menyurutkan bentuk 
persatuan anak muda Ambon yang ada di kota tersebut. Justru anak 
muda ini punya kesamaan yakni bisa menunjukan eksistensinya di depan 
orang lain baik itu ketika di Kota Ambon atau berada di daerah 
perantauan.  
3. Bentuk Pergaulan Anak Muda Ambon Di Ruang Publik Kota 
Makassar 
 Salah satu yang juga menjadi gaya hidup anak muda Ambon di 
perantauan adalah bentuk pergaulan, Pada sistem pertemanan atau 
pergaulan anak muda Ambon yang ada di Kota Makassar cenderung 
hanya bergaul dengan sesama anak muda Ambon saja. Di beberapa 
tempat anak muda ini selalu ditemukan bersama-sama ketika berada di 
ruang publik. Salah satu anak muda Ambon mengatakan kepada saya 
bahwa, anak muda Ambon hanya bergaul dengan sesamanya 
dikarenakan memiliki kesamaan budaya baik dari segi bahasa, solidaritas, 
dan kesukaan terhadap hobby yang sama. Seperti  yang terjadi di PK 4 
dan Sukaria yang merupakan salah satu basis anak muda Ambon, di 
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tempat ini selalu terlihat anak muda Ambon berkumpul bersama-sama 
untuk membuat musik rap.  
 Contoh lain yang terjadi pada Dian Hutuina (21) yang merupakan 
mahasiswi STIKES, selama berada di Makassar, Dian hanya bergaul 
dengan  anak muda Ambon saja dan jarang bergaul dengan anak muda 
yang lain pada umumnya di Kota Makassar, itupun jika bergaul itu hanya 
kepentingan kampus semata. Dian mengatakan bahwa alasan dia lebih 
bergaul  dengan anak Ambon dikarenakan dia merasa lebih nyaman dan 
sudah saling memahami karakter masing teman-temannya. Satu hal yang 
menjadi kebiasaan ketika berkumpul dengan teman-temannya  kegiatan 
yang sering dilakukan ialah menggosip (menceritakan dan mengkritik 
gaya orang lai). Menggosip adalah salah satu kebiasaan pada anak muda 
ambon pada umumnya dilakukan agar bisa menghilangkan kebosanan.  
Berbeda dengan Dian Hutuina, Nisal (22) mengaku alasan 
mengapa dia jarang bergaul dengan anak muda yang lainnya dan memilih 
bergaul dengan anak Ambon saja, dikarenakan dia sulit beradaptasi 
dengan anak muda Makassar, salah satu yang menjadi kendala yang 
dihadapi Nisal adalah persoalan dialek atau bahasa. Hal ini yang 
membuat Nisal hanya bergaul dengan anak Ambon saja  karena ia 
merasa memiliki satu kebiasaan yang sama.  
Pada sistem pergaulan anak muda Ambon yang berada di 
perantauan tidak mengenal batas-batas primordial atau melihat pada 
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kelas sosial, ras, dan agama. Mereka cenderung berbaur dengan yang 
lainnya. Menurut Nyong En (25), anak muda Ambon yang ada di 
Makassar itu semuanya sama, tidak melihat dari mana dia berasal dan 
jika berada di daerah perantauan katong samua itu basudara ( kami 
semua bersaudara). Begitulah yang diungkapkan oleh informan diatas. 
Pengalaman kerusuhan yang terjadi di beberapa tahun silam di Ambon 
menurut pandangannya sempat membatasi ruang bergaulnya anak muda 
Ambon hal ini di sebabkan karena kedua Agama yang saling bertikai  dan 
mengisolasikan diri pada wilayah masing-masing. Kini hal itu tidak berlaku 
di perantauan Makassar, dari hasil pengamatan beberapa anak muda 
yang berbeda agama ini saling berbaur bahkan tinggal pada pada satu 
tempat yang sama. Berikut ini gambar dimana anak muda Ambon 
cenderung hanya bergaul sesama anak muda Ambon saja 
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4.  Gaya Bahasa Anak Muda Ambon Di Ruang Publik Kota Makassar 
  Selain itu salah satu yang juga menjadi pola tingkah laku anak 
muda Ambon ketika berada di ruang publik ialah melalui gaya bahasa. 
Anak muda Ambon yang berada di perantauan, yang saya amati selalu 
menggunakan bahasa Ambon meskipun berada di tempat-tempat 
keramaian. 
Sebagai contoh Suatu ketika saya bersama beberapa teman saya 
di jurusan Antropologi dan Ilmu Komunikasi mendatangi sebuah pusat 
perbelanjaan untuk berbuka puasa bersama, tepatnya di Mall Panakukang 
yang merupakan salah satu infrastruktur termegah di Kota Makassar. 
Kami pun berjalan menikmati suasana yang begitu ramai di dalam Mall 
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tersebut, di sekililing kami terdapat beberapa tempat yang menawarkan 
jasa jual-beli  seperti sepatu, pakaian, obat-obatan, dll. Para karyawan 
terlihat sibuk melayani barang-barang yang hendak dibeli oleh konsumen. 
Sambil menunggu waktu berbuka kami pun beristirahat sejenak 
dikarenakan salah seorang teman saya hendak sholat. Sambil bercerita 
mata saya pun melihat ke arah sebuah tangga eskalator yang berada 
disamping saya. Terlihat 5 anak muda perempuan yang berkulit hitam 
manis dengan gaya yang begitu nechis memegang beberapa tentengan 
yang berisi barang belanjaan. Seketika pun seorang anak muda bertanya 
kepada beberapa temannya “ Baju tadi tu akang bagus oooo, sayang 
akang paling mahal eeee baru beta balom punya uang par bali akang”. 
Dengan bahasa yang tidak asing lagi ditelinga saya, maka saya pun 
mengetahui bahwa mereka anak muda Ambon.   
   Hal yang sama juga saya temukan di Universitas Muslim 
Indonesia, waktu itu saya hendak bertemu dengan salah seorang 
informan saya yang merupakan salah satu mahasiswa di kampus 
tersebut. Tatkala kami melewati sebuah ruangan yang menjadi tempat 
belajar, beberapa anak muda yang duduk disekitar pelataran 
memperhatikan gaya kami. Seorang anak muda pun berteriak dengan 
keras “ oi,,,Ngeno,,he ose sombong jua !!!,, ose maupi kamana ????” 
yang seketika semua mahasiswa yang berada dikampus tersebut melihat 
ke arah kami,  dan ngeno pun menjawab “ beta antar tamang ini do”. 
setelah itu kami pun berlalu. 
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 Dari dua kejadian yang  ada diatas, menggambarkan bahwa baik di 
tempat-tempat umum anak muda Ambon tetap menggunakan bahasa 
sudah menjadi bahasa kesehariannya meskipun berada di perantauan. 
salah seorang anak muda mengatakan bahwa, “ beta tu cuek saja ooo, 
kalo baku dapa deng anak-anak biar di mana katong bicara pake bahasa 
Ambon antu kenapa, dong diluar sana tar kanal katong mo” , ” saya itu 
cuek saja, kalau bertemu dengan anak-anak biar dimana kami bicara 
pakai bahasa Ambon emangnya kenapa, mereka di luar sana tidak kenal 
kita”. Begitulah ungkapan seorang informan ketika saya wawancarai.         
   Selanjutnya Nyong En menambahkan bahwa penggunaan bahasa 
Ambon dikalangan anak muda itu sudah menjadi hal yang biasa toch kita 
kan “anak ambon sajamo” kenapa harus berbicara memakai bahasanya 
orang. Dari beberapa pendapat yang di kemukaan menggambarkan 
bahwa penggunaan bahasa Ambon dikarenakan didasarkan atas sistem 
pergaulan anak muda Ambon yang cenderung bergaul sesamanya saja. 
5.  Aktivitas Organisasi Anak Muda Ambon Di Kota Makassar 
 Selain itu anak muda Ambon yang saya temui di berbagai tempat 
juga mengakui lebih suka untuk berorganisasi. Hal ini juga dilakukan oleh 
anak muda Ambon yang ada di perantauan. Terlepas dari gaya 
berpakaian, musik, bahasa, pergaulan, anak muda ambon yang ada di 
Kota Makassar, anak muda ini juga mengeksiskan diri diruang publik 
melalui aktivitas organisasi. Beberapa anak muda yang saya amati juga 
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melibatkan diri dalam berbagai organisasi-organisasi mahasiswa yang 
ada, namun saya melihat anak muda ini cenderung pada terlibat pada 
organisasi daerahnya, yakni organda Maluku dibanding organisasi dalam 
kampus maupun ekstra kampus seperti HmI, PMII meski adapula anak 
muda yang terlibat di HmI atau PMII namun itu hanya sementara dan 
kemudian mereka keluar dan aktif di Organda. Seperti yang dialami oleh 
Husein Salampessy anak muda Ambon yang merupakan alumni Fakultas 
Hukum Universitas Hasanuddin, ia mengatakan bahwa, “dulu beta di HmI 
lai tapi Cuma sebentar sa langsung beta seng aktif lai yang penting beta 
su ambel dia ilmu itu su cukup. Husein yang juga terlibat di HmI kemudian 
keluar dan bergabung dengan Organisasi Serikat mahasiswa Islam 
Maluku atau yang disingkat SIWALIMA, merupakan salah satu organisasi 
mahasiswa yang menghimpun anak muda Ambon, yang kuliah di UNHAS. 
 Husein yang juga pernah menjabat sebagai ketua SIWALIMA yang 
kedua mengaku bahwa dia ingin membesarkan nama Maluku atau Ambon 
yang ada di perantauan Makassar dengan organda, hal ini yang dia 
lakukan dengan cara mengadakan penggalangan dana untuk orang-orang 
yang mengalami musibah agar mereka dikenal oleh masyarakat. Ia sendiri 
mengaku bahwa “di Organda kami lebih bersatu di bandingkan jika berada 
di organisasi mahasiswa kampus misalnya HmJ atau BEM, karena 
didalamnya terdapat banyak kepentingan politik organisasi mahasiswa. 
Husein juga tidak memungkiri bahwa di organda tidak memiliki 
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kepentingan, namun yang terpenting adalah kebersamaan dan persatuan 
bagi anak muda Ambon untuk tetap solid di perantauan. 
 Selain itu saya pun bertemu dengan seorang mahasiswi yang 
berasal dari Ambon dan berjiwa sosial. Nini (26) tahun merupakan salah 
satu mahasiswa yang sekarang melanjutkan kuliahnya Pasca Sarjana 
Universitas Hasanuddin yang gemar berorganisasi, Nini yang meski sudah 
berada di jenjang S2 masih eksis di beberapa Organisasi yakni HmI, 
IKMMA, SIWALIMA hingga sekarang, dia pun banyak dikenal oleh 
mahasiswa yang berasal dari Ambon bahkan mahasiswa yang berasal 
dari hal  dikarenakan bentuk pergaulan nini yang tidak sebatas anak muda 
Ambon saja. Nini (26) pun sesal karena ia melihat anak muda Ambon 
yang ada diperantauan hanya cenderung mau bergaul dengan anak muda 
Ambon saja dan jarang mau bergaul dengan anak muda yang lain. Nini 
mengaku sangat gemar berorganisasi dan mampu membagi waktu antara 
aktivitas akademik dan organisasi. Ia mengatakan bahwa dengan 
organisasi kita banyak belajar baik ilmu sendiri bahkan ilmu yang lain. 
Karena memiliki kapasitas yang mumpuni ia pun pernah menjabat menjadi 
ketua himpunan dan juga dewan pengawas organisasi maluku hingga 
sekarang. 
 Kedua informan di atas menggambarkan bahwa anak muda Ambon 
tak sekedar hanya bergaya di ruang publik dengan menampilkan gaya 
berpakaian, musik, dll. Namun bukan hanya mereka berdua yang suka 
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dengan berorganisasi masih banyak anak muda lain yang juga suka 
dengan hal yang sama, hanya saja dua informan di atas mewakili 
eksistensi gaya hidup anak muda Ambon di perantauan Makassar.               
B. Cara Anak Muda Ambon Mempertahankan Gaya Hidup Di 
Perantauan (Makassar). 
 Menampilkan gaya di ruang publik sudah menjadi tingkah laku  
yang umum di setiap individu ataupun kelompok karena sudah merupakan 
hal yang lumrah dari sebuah gaya. Seperti yang dilakukan oleh anak 
muda Ambon Sebagai bentuk dalam mempertahankan eksistensis gaya 
hidup  di perantauan, maka berbagai cara pun dilakukan oleh anak muda 
ini untuk tetap eksis di depan publik. Beberapa anak muda Ambon yang 
ada di kota makassar memanfaatkan ruang publik sebagai ajang untuk 
memamerkan gaya. Selanjutnya akan saya gambarkan apa-apa saja yang 
menjadi bentuk dan cara yang di lakukan oleh anak muda ini dalam 
mempertahankan gaya di depan publik. 
1. Mall Sebagai Ruang Gaya Anak Muda Ambon Di Kota Makassar    
 Berkembangnya pusat-pusat perbelanjaan di kota-kota besar 
seperti di Jakarta, Bandung, Jogja, Surabaya, bahkan di wilayah paling 
timur  yaitu  di Makassar  telah menandai suatu kemajuan modernitas di 
negara Indonesia saat ini.  Mall merupakan salah satu bangunan yang 
besar dan megah dengan fasilitas perbelanjaan dan jasa pelayanan yang 
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begitu lengkap. Selain itu Mall sebagai salah satu tempat yang saya 
anggap penting, karena ia adalah infrastruktur ampuh untuk membujuk 
anak muda  melakukan pengalaman mencampurkan diri mereka kembali 
ke kesatuan yang tidak didasarkan identitas primordial apapun. Situasi 
pusat perbelanjaan memberikan kesempatan untuk melakukan observasi 
terhadap berbagai gaya baru yang bermunculan. 
 Pusat perbelanjaan dalam berbagai tulisan ilmiah di konsepsikan 
sebagai istana impian (dream palace) atau tempat ibadahnya konsumsi ( 
cathedral of consumption) (Beng Huat 2004, Fiske, 2000). Disini 
pelanggan yang memang ingin benar-benar berbelanja  atau hanya 
sekedar duduk-duduk datang dan mendapatkan impiannya. Konsumen 
dengan sangat bebas menunjukan keahliannya dalam melihat dan 
memilih barang, hanya sekedar melihat bahkan hanya mengaduk-ngaduk 
sebuah produk. Pengunjung mengonsepsikan pusat perbelanjaan sebagai 
tempat bermalas-malasan, bukan hanya pada anak muda semata, 
melainkan juga orang tua. 
 Aktivitas utama yang dilakukan oleh pengunjung di dalam pusat 
perbelanjaan adalah “ mengaduk” sebuah komoditi dan juga menjumpai 
orang asing yang berlalu lalang di dalamnya. Di dalam pusat perbelanjaan 
inilah tubuh menjadi ajang dilihat sekaligus melihat.  
 Bagi anak muda Ambon, mall merupakan salah satu tempat yang 
tepat untuk memperlihatkan eksistensi gaya tubuh dihadapan publik. 
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Seperti yang pada anak muda Ambon lakukan untuk mempertahankan 
gaya khas mereka di ruang publik. Beberapa anak muda Ambon yang 
saya wawancarai menceritakan tentang pengalamannya ketika berada di 
pusat-pusat keramaian. 
 Dian Hatuina (21) yang merupakan salah satu anak muda Ambon, 
ia menceritakan ketika bersama teman-temannya hendak ke Mall mereka 
selalu menjaga penampilan hal ini diutarakan dalam sebuah cerita :    
 “Beta tu kalo deng tamang-tamang mau pi jalan-jalan kamana ato 
ka mol katong tu bagaya abis, masa katong mau pi deng bagini-
bagini, harus mandi dolo bagaya manis-manis supaya cantik to. 
Apalai klo di mol tu orang kan banyak jadi katong harus 
penampilan, masa katong kala deng cewe-cewe Makassar”. ( Dian 
Hatuina 21 tahun) 
“Saya itu kalau dengan teman-teman mau pergi jalan-jalan kemana 
atau ke mall kami itu bergaya habis, masa kami mau pergi dengan 
seperti ini, harus mandi dulu bergaya manis-manis agar cantik to. 
Apalagi kalau di mall itu orang kan banyak jadi kami harus 
penampilan, masa kami kalah dengan cewek-cewek Makassar”. ( 
Dian Hatuina 21 tahun) 
 Apa yang di ungkapkan dian diatas merupakan sebuah tindakan 
yang dilakukan Dian di atas bersama teman-temannya adalah bentuk 
untuk memperlihatkan dan mempertahankan gaya mereka di ruang publik 
seperti di Mall. Selanjutnya informan saya yang bernama Nisal  
mengutarakan sebagai berikut.     
 “Mol itu bagi beta selain vor tampa belanja, nongkrong, juga  
sekaligus tampa katong bagaya, disini katong bisa kasi lia katong 
pung gaya deng katong lia orang laeng pung gaya, biasanya beta 
jua seng bisa pungkiri kalau mau ka mol itu pasti bagaya mati nat”. 
(Nisal 22 tahun) 
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 “Mall itu bagi saya selain untuk tempat belanja, nongkrong, juga 
sekaligus tempat  kami bergaya, disini kami bisa kasih lihat kami 
punya gaya dengan kami lihat orang lain punya gaya, biasanya 
saya juga tidak bisa pungkiri kalau mau ke Mall itu pasti bergaya 
Habis”. (Nisal 22 tahun) 
 Seperti yang dikatakan informan diatas saya menyimpulkan bahwa 
Mall merupakan ruang yang dijadikan oleh kalangan siapapun baik anak 
muda maupun orang tua sebagai ajang untuk memperlihatkan dan 
mempertahankan eksistensi gaya hidup yang sudah menjadi kebiasaan 
kaum urban di kota-kota besar. Berikut ini gambar anak muda Ambon di 
salah satu pusat perbelanjaan. 
 
2. Kampus Sebagai Ruang Gaya Anak Muda Ambon Di Kota 
Makassar 
 Selain Mall yang di jadikan sebagai ruang untuk memperlihatkan 
dan mempertahankan gaya, ruang-ruang publik yang lain di Kota 
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Makassar pun menjadi  tempat untuk ajang pamer gaya bagi anak muda 
Ambon yang ada di perantauan. salah satunya adalah kampus, yang 
merupakan sebuah sarana yang didalamnya terdapat berbagai macam 
kelompok-kelompok sosial yang memiliki keanekaragaman budaya 
didalamnya, bagi sekalangan orang, kampus didefensikan sebagai tempat 
untuk belajar menimbah ilmu bagi mereka yang berstatus sebagai kaum 
akademisi. Namun saya melihat bahwa kampus tidak hanya sekedar 
sebagai tempat untuk menimbah ilmu semata akan tetapi kampus 
merupakan tempat bertemunya berbagai macam gaya yang ada 
didalamnya, karena disinilah tiap-tiap individu mensosialisasikan gaya 
masing-masing. 
 Di ruang kampus mereka yang disebut sebagai mahasiswa disini 
melakukan berbagai aktivitas – aktivitas baik yang berhubungan dengan 
kegiatan akademik, bahkan sebagian pula yang sibuk hanya untuk 
menghabiskan waktu  kepada organisasi, dan adapula mahasiswa yang 
datang hanya sekedar nongkrong berkumpul bercerita di sebuah kantin, 
bahkan  datang untuk memperlihatkan gaya berpakaian dan lain-lain. 
 Begitu pula yang terjadi pada anak muda Ambon di perantauan 
Kota Makassar yang saya temui, mereka tidak hanya menjadikan kampus 
sebagai tempat belajar semata melainkan juga sekaligus ajang 
memperlihatkan dan mempertahankan gaya  didepan khalayak yang lain. 
Beberapa anak muda Ambon yang saya amati selalu menampilkan gaya  
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ketika berada di kampus. Salah seorang informan bernama Nyong En (25) 
berpendapat bahwa salah satu strategi untuk mempertahankan gaya ialah 
dengan cara bergaya di ruang kampus karena disini kita saling menilai 
satu sama lain. Berikut ini merupakan gambar gaya anak muda Ambon di 
salah satu ruang kelas  
 
3. Komunitas HIP- MACZ (Hip-Hop Makassar) 
  Komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama 
lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi 
relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena 
adanya kesamaan hobby dan lain-lain. Proses pembentukannya bersifat 
horisontal karena dilakukan oleh individu-individu yang kedudukannya 
setara. Komunitas juga merupakan sebuah identifikasi dan interaksi sosial 
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yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional 
(Soenarno, 2002). Selain itu saya melihat komunitas merupakan sebuah 
wadah yang menampung semua aspirasi dari anggota-anggota yang ada 
didalamnya. Hal ini terjadi pada anak muda Ambon yang ada di 
perantauan khususnya di Kota Makassar.  
 Sebagai bentuk dalam mengeksiskan dan mempertahankan gaya 
di ruang publik maka anak muda Ambon di Kota Makassar membentuk 
sebuah komunitas, yakni komunitas hip-hop atau komunitas musik hip-
hop. Komunitas ini dinamakan HIP-MACZ yang artinya HIP-HOP 
Makassar. Menurut informasi dari salah seorang informan bernama 
Irlandho yang juga merupakan anggota HIP-MACZ, komunitas tersebut 
mulai dibentuk tahun 2010 yang katanya dipelopori oleh seorang rapper 
indie yang bernama Marssy Rap yang berasal dari Ambon, yang waktu itu 
ia mengumpulkan anak muda Ambon yang ada di Kota Makassar untuk 
menjadi rapper indie dan selanjutnya mendirikan komunitas tersebut.  
 HIP-MACZ atau Hip-hop Makassar merupakan salah satu 
komunitas yang saya anggap penting bagi anak muda Ambon yang ada 
diperantauan karena sampai sekarang ini komunitas tersebut mulai 
dikenal di berbagai media yang ada di kota Makassar seperti di berbagai 
Radio bahkan melalui salah satu siaran tv ternama di Kota Makassar 
yakni Fajar tv.   Selanjutnya HIP-MACZ juga sangat berperan penting bagi 
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anak muda Ambon karena disinilah, anak muda Ambon bisa 
memperlihatkan gaya bermusik dan gaya berpakaian di depan publik.  
 Salah satu cara yang dilakukan HIP-MACZ adalah dengan cara 
melakukan konser-konser di berbagai tempat seperti di Kampus, Mall, dan 
tempat-tempat keramaian, sebagai bentuk untuk memperkenalkan gaya 
bermusik dan gaya berpakaian anak muda Ambon yang ada di 
perantauan. seperti yang diungkapkan oleh Chello yang merupakan 
koordinator HIP-MACZ. “ salah satu cara par katong bisa eksis deng 
orang laen tahu bahwa anak ambon itu ada dengan cara katong bikin 
konser-konser dimana-mana”.  Berikut ini merupakan gambar dimana 
anak-anak HIP-MACZ dalam acara konser. 
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4. Organda (Organisasi Daerah) 
 Selain komunitas yang dibentuk oleh anak muda Ambon yang ada  
di perantauan sebagai suatu bentuk dalam mengeksiskan dan 
mempertahankan diri. Anak muda Ambon juga membentuk sebuah 
organisasi mahasiswa yang bersifat kedaerahan atau di kenal dengan 
organisasi daerah (organda), sama halnya dengan organisasi pada 
umumnya yang memiliki kepentingan masing-masing, organisasi daerah 
lebih bersifat kepedulian terhadap daerah asal. Mereka yang berada di 
dalamnya merasa memiliki kesamaan nasib dan seperjuangan. Hal ini 
yang di tunjukan oleh anak muda Ambon yang ada di Makassar.  
 Di kota makassar sendiri saya menemukan banyak organisasi 
organisasi anak muda Ambon yang bukan saja mengacu kepada kota 
Ambon, tapi juga hingga ke daerah-daerah sekitaran sekitarnya seperti 
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Anak Ori di Makassar, anak pelaw di Makassar, Anak Leihitu di Makassar, 
dll. Namun meski membentuk organisasi daerah sendiri anak muda ini 
tetap mengaku tetaplah solid meski berbeda organisasi. Seorang informan 
menyebutkan bahwa. 
 “katong itu memang pung organisasi beda-beda, tapi itu bukan  
berarti katong seng satu, anak Ambon yang ada di Makassar itu 
samua basudara, seng lia dia karesten ato islam, katong samua tu 
punya satu identitas yaitu (orang ambon)”.  
 “ kami itu memang punya organisasi sendiri-sendiri, tapi itu bukan 
berarti  kami tidak satu, anak Ambon yang ada di Makassar itu 
semua bersaudara, tidak melihat dia kristen atau islam, kami 
semua itu punya satu identitas yaitu (orang Ambon)”.  
  Perbedaan organisasi dikalangan anak muda Ambon tidaklah 
menjadi salah satu jurang pemisah diantara mereka seperti yang 
diucapkan oleh informan diatas, justru mereka mengaku tetap solid dan 
merasa memilki identitas bersama yakni anak muda Ambon. 
  Selanjutnya Nyong En menambahkan bahwa meski memiliki 
perbedaan organisasi karena di dasarkan oleh daerah tempat tinggal 
namun satu hal yang penting ketika salah satu organisasi, misalnya salah 
satu organisasi anak muda kristen Ambon melakukan kegiatan mereka tak 
lupa mengundang anak muda Ambon yang berasal dari organisasi lain 
karena mereka merasa bahwa perbedaan itu hanya karena tempat tinggal 
namun identitasnya tetap semua merasa berasal dari Ambon. 
 Terbentuknya organda (organisasi daerah) merupakan salah satu 
bentuk untuk mempersatukan anak muda Ambon yang ada diperantauan. 
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Bahkan tidak hanya itu organisasi daerah pun punya peran penting dalam 
mengeksiskan dan mempertahankan gaya anak muda ambon. Sebagai 
contoh dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti penggalangan dana 
yang pernah yang dilakukan oleh beberapa organda anak muda Ambon di 
Kota Makassar, kegiatan yang festival budaya maluku, kegiatan bazaar 
musik yang dilakukan untuk memperkenalkan musik sekaligus gaya 
pakaian di kalangan anak muda Ambon.       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Varis Vadly Sanduan, E 511 07 010, Jurusan Antropologi FISIP UNHAS, Skripsi: 
”Nyong dan Nona Ambon Di Kota Makassar” (Eksistensi Gaya Hidup Anak 
Muda Ambon Di Daerah Perantauan) 
81 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
    Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan maka saya dapat 
menarik sebuah kesimpulan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup 
atau cara hidup seseorang di dunia yang diekspresikan melalui aktivitas, 
minat, dan opininya. Gaya hidup pun sangat berhubungan persoalan 
pencitraan diri sebagai bentuk untuk merefleksikan statusnya di depan 
orang lain. 
 Seperti yang di lakukan oleh anak muda Ambon yang ada di kota 
makassar sebagai bentuk dalam mengeksiskan diri di tengah masyarakat 
maka anak muda ini menunjukan serangkaian pola tingkah laku yang di 
tunjukan dalam kehidupan sehari-hari ketika berada di ruang publik. 
seperti dengan menunjukan gaya berpakaian ala rapper, rock, indie, 
bahkan berdandan ala pakaian korea, kemudian dari segi selera musik 
dan gaya bermusik yang menampilkan kesukaan terhadap lagu-lagu 
bernuansa ambon, pop, rock, dan yang kini mewabah ialah musik hip-hop. 
Selanjutnya melalui gaya bahasa yakni dengan mempertahankan bahasa 
ambon sebagai bahasa sehari-hari ketika berada di ruang publik. Dan 
yang terakhir adalah bentuk pergaulan, dan eksistensi berorganisasi pola 
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kebiasaan inilah yang menjadi gaya hidup anak muda Ambon di kota 
makassar. 
 kemudian sebagai bentuk dalam mempertahankan gaya anak 
muda Ambon di Kota Makassar maka yang di lakukan anak muda ini ialah 
dengan menampilkan gaya di ruang publik seperti dengan bergaya di Mall, 
Kampus, melalui organda (organisasi daerah), dan komunitas HIP-MACZ.        
B. Saran  
 Jika dalam pergaulan jangan hanya cenderung bergaul dengan 
orang yang berasal dari ambon saja, akan tetapi harus membuka 
pergaulan dengan orang lain yang ada disekitar kita, hal ini dikarenakan 
tidak selamanya kita dibantu hanya dari mereka yang berasal dari satu 
kampung yang sama, akan tetapi bantuan pun bisa datang dari mereka 
yang berbeda kedaerahan dengan kita.  
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